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Skripsi yang berjudul “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap 
Kemajuan Bisnis Koperasi Syariah (Studi pada 212 Mart Kendangsari 
Surabaya)” merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan etika bisnis Islam serta menganalisis dampaknya terhadap 
kemajuan bisnis, juga untuk mengetahui apa saja yang menjadi penghambat dalam 
kemajuan bisnis pada 212 Mart Kendangsari Surabaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan penulis adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penulis melakukan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang dilakukan dalam jangka waktu satu bulan penuh. Selanjutnya data yang 
diperoleh tersebut diolah menggunakan teknik editing, organizing, analyzing dan 
triangulasi. Teknik analisis data melalui langkah-langkah reduksi, pemaparan dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu menunjukkan bahwa penerapan etika 
bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari Surabaya telah sesuai dengan prinsip-prinsip 
etika bisnis Islam yang meliputi kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung 
jawab dan kebajikan. Dimana prinsip tersebut dicerminkan dalam aspek produk, 
pelayanan, pemasaran, sistem kerjasama dan lingkungan. Dampak dari penerapan 
etika bisnis Islam tersebut tidak berdampak positif dalam kemajuan bisnisnya, karena 
pendapatan yang diperoleh dan volume penjualan yang diestimasikan dari jumlah 
struk yang diperoleh mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Dan faktor 
penghambat dalam kemajuan bisnis tersebut meliputi lokasi yang kurang strategis, 
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai ekonomi Islam, anggota yang kurang 
aktif dan produk yang kurang bervariasi. 
Penulis memberikan beberapa saran kepada pihak 212 Mart Kendangsari agar 
tetap istiqomah dalam menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, melakukan 
sosialisasi terkait pemahaman ekonomi Islam, lebih gencar dalam promosi serta 
produk yang disediakan agar lebih bervariasi. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pada era globalisasi belakangan ini membawa dampak yang 
luar biasa terhadap perekonomian dunia. Globalisasi memainkan peran penting 
dalam pembangunan suatu negara juga mampu menciptakan peluang baru bagi 
negara berkembang. Fenomena-fenomena globalisasi tersebut dalam segi ekonomi 
dapat ditandai dengan pertumbuhan aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh lintas 
negara. Sehingga hal tersebut menciptakan hubungan yang saling ketergantungan, 
juga membuat persaingan antar negara yang semakin ketat, khususnya dalam hal 
bisnis (Zaroni, 2015). 
Pada iklim persaingan bisnis saat ini, perkembangan bisnis ritel dapat 
dikatakan cukup pesat di Indonesia. Kementerian Perdagangan Republik 
Indonesia (2019), menilai bahwa prospek industri ritel modern saat ini cukup 
menggiurkan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan perkembangan pertumbuhan 
konsumsi barang yang menjadi kebutuhan sehari-hari FMCG (Fast Moving 
Consumer Goods), pasalnya FMCG tersebut merupakan produk andalan peritel. 
Pertumbuhan FMCG sendiri menunjukkan pertumbuhan positif yakni sebesar 
1,8% mulai bulan April 2018 hingga April 2019. Sementara tahun sebelumnya 
hanya tumbuh 1%, sehingga pertumbuhan FMCG tahun ini lebih tinggi. 
Konsumsi FMCG di ritel modern pun mengalami pertumbuhan positif sebesar 
6,6%, angka tersebut diperoleh dari minimarket yang naik sebesar 12,1% dan -
6,8% untuk hypermarket dan supermarket.  
 


































Adanya persaingan antara pebisnis ritel ini terjadi di seluruh Indonesia, 
khususnya pada kota-kota besar. Hal tersebut diakibatkan oleh terbatasnya 
penawaran jika dibandingkan dengan banyaknya permintaan. Sehingga sebagai 
seorang pebisnis muslim kita dituntut untuk memiliki pemikiran yang maju agar 
dapat berkembang dan tidak tertinggal oleh pesaing. Karena munculnya seorang 
pesaing dikarenakan adanya celah atau kesempatan untuk masuk dalam pasar 
dengan menghadirkan jasa atau produk yang lebih unggul dibandingkan yang 
telah tersedia sebelumnya. 
Berdasarkan pengamatan para pakar dan peneliti bisnis ritel, umumnya 
menyimpulkan bahwa kehadiran peritel besar serta asing seperti department store, 
hypermarket, supermarket dan sejenisnya sangat membahayakan kelangsungan 
bisnis ritel kecil serta tradisional. Dalam sebuah pengamatan yang dilakukan 
pakar bisnis ritel juga mengungkapkan bahwa dengan kehadiran peritel besar dan 
asing akan menimbulkan dua kemungkinan yaitu toko lokal (warung) yang tutup 
atau peritel kecil yang mengurangi karyawannya karena menurunnya omset yang 
diperoleh (Halim, 2009, yang dikutip oleh Utomo, 2010). 
Tak hanya itu, persaingan bisnis yang kian ketat juga mendorong para 
pelaku bisnis untuk berbondong-bondong menguasai pangsa pasar dengan cara 
bersaing secara tidak sehat. Karena mereka menilai eksistensi bisnis hanya dari 
kinerja keuangan tanpa memperhatikan norma dan etika. Sehingga dengan 
persaingan yang tidak sehat tersebut kerap merugikan konsumen dan pihak 
lainnya. 
Sedangkan, menurut Kotler (2002) dalam memenangkan persaingan antara 
masing-masing pebisnis, maka kita harus dapat menampilkan produk-produk 
 


































dengan kualitas yang lebih unggul agar dapat memenuhi keinginan atau selera 
konsumen yang selalu berkembang dan dapat berubah sewaktu-waktu sesuai 
dengan perilaku pembelian. 
Namun, saat ini orientasi belanja konsumen sudah berubah yaitu bukan 
hanya berdasarkan kualitas serta harga yang ditawarkan, melainkan terdapat faktor 
lain yang mendukung minat mereka. Faktor pendukung tersebut antara lain yaitu 
seperti lokasi yang strategis, kenyamanan tempat, efisiensi waktu, juga pelayanan 
yang diberikan kepada konsumen. Hal tersebut menjadi daya Tarik tersendiri bagi 
sebagian konsumen. Oleh sebab itu, seorang pebisnis dalam mendirikan bisnis 
ritel harus memperhatikan faktor-faktor tersebut untuk menarik minat konsumen. 
Dalam ajaran agama Islam, tingkah laku seorang pebisnis mempunyai norma 
dan aturan yang harus dipatuhi serta tidak boleh dilanggar. Hal tersebut bertujuan 
agar para pelaku bisnis tidak merugikan pihak lain dengan berbuat sesuka mereka 
dan tidak menilai bahwa bisnis hanya melalui eksistensi keuangan. Sehingga hal 
tersebut membuktikkan bahwa bisnis dan etika merupakan sebuah kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan. 
Etika bisnis merupakan ilmu yang didalamnya terdapat seperangkat prinsip 
atau aksioma dasar etika yang digunakan untuk membedakan mana benar dan 
salah, juga prinsip lain yang digunakan sebagai pedoman seseorang dalam 
menjalankan bisnis. Dalam artian lain, etika bisnis juga didefinisikan sebagai 
sebuah prinsip atau aksioma dasar yang harus dijunjung dan diterapkan oleh 
pebisnis dalam melakukan aktivitas bisnis, agar bisnis yang dijalankan dapat 
mencapai tujuan yang benar dengan selamat (Zamzam dan Aravik, 2020). 
 


































Etika bisnis menjadi penting dikarenakan dalam pembahasan etika bisnis 
tidak hanya diorientasikan pada profit atau keuntungan perusahaan semata namun 
juga difokuskan pada pemenuhan hak-hak pihak lain. Dalam Islam, pembahasan 
mengenai etika bisnis telah tercantum dalam Al-Qur’an surah an-Nisa’ (4) : ayat 
29 yang berbunyi: 
ٰۤ اَۡن تَُکۡوَن تِ  ا اَۡمَوالَُکۡم بَۡیَنُکۡم بِاۡلبَاِطِل ِاَلَّ اَیَُّها الَِّذۡیَن ٰاَمنُۡوا ََل تَۡاُکلُۡوٰۤ
َ ٰیٰۤ َعۡن  ة  ََجا
ا اَۡنفَُسُکۡم ۗ اِنَّ  ۡنُکۡمۗ  َو ََل تَۡقتُلُۡوٰۤ ا)هللاَ تََراٍض م ِ ِحۡیم  َ (۹۲َکاَن بُِکۡم   
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu” (QS. An-Nisa’, 4).  
Dengan penerapan etika bisnis Islam yang benar dapat membentuk norma, 
nilai moral serta sikap karyawan dan pimpinan perusahaan dalam menciptakan 
hubungan yang sehat dan adil dengan pemegang saham, mitra kerja, konsumen 
juga masyarakat. Tak hanya itu, etika bisnis juga dapat digunakan sebagai 
pedoman dan standardisasi dalam melaksanakan kegiatan bisnis sehari-hari, 
dengan didasari prinsip-prinsip Islam. Terdapat lima prinsip dalam etika bisnis 
Islam yaitu meliputi kesatuan (unity), keseimbangan (equilibrium), kehendak 
bebas (free will), tanggung jawab (responsibility) dan kebajikan (goodness) 
(Sampurno, 2016). Namun hingga kini tantangan utama yang selalu dihadapi oleh 
setiap pebisnis yaitu bagaimana cara penerapan sistem etika tersebut. 
Melihat hal tersebut, membangkitkan para ahli khususnya ekonomi Islam 
untuk bergerak dan bangkit melawan permasalahan ekonomi yang belakangan ini 
sangat memprihatinkan dengan membentuk wadah ekonomi. Selain itu, hal yang 
 


































melatarbelakangi yaitu karena permasalahan ekonomi yang terjadi sebagian besar 
terjadi pada umat muslim, padahal di Indonesia sendiri potensi pasar 87,2% 
beragama Islam. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa penguasaan umat 
dalam aset produktif nasional tidak sebanding dengan jumlah penduduk muslim di 
Indonesia, dan juga membuktikan bahwa tingginya potensi daya beli umat Islam 
saat ini belum dikoordinasikan dengan baik. 
Salah satu wadah ekonomi tersebut yaitu 212 Mart, yang merupakan brand 
minimarket yang dimiliki oleh Koperasi Syariah 212. Dimana koperasi tersebut 
hadir karena dilatarbelakangi politik yaitu semangat aksi bela Islam 212 yang 
dilakukan pada bulan Desember 2016, yang kemudian semangat tersebut 
direalisasikan dengan membentuk koperasi 212 dan membentuk brand 212 Mart 
untuk mewujudkan kebangkitan ekonomi dan dan perjuangan umat Islam. 
Saat ini Koperasi Syariah 212 telah memiliki sekitar 300 komunitas yang 
tersebar di Indonesia dan luar negeri seperti Qatar, Malaysia dan Turki. 
Komunitas pada masing-masing daerah tersebut memiliki nama sendiri. Seperti 
komunitas yang terdapat di Surabaya dengan nama Koperasi Syariah Amanah 
Berjamaah Izzah Jawa Timur (KS ABI Jatim). KS ABI Jatim saat ini telah 
memiliki 2 gerai 212 Mart di Surabaya yaitu salah satunya yang berada di 
Kendangsari (Prijono, 2021). 
Kepemilikan 212 Mart Kendangsari yaitu bukan perorangan namun 
berjamaah, yang dikelola secara profesional dan terpusat, untuk menjaga daya 
saingnya baik dari sisi jaringan distribusi, produk, harga hingga promo. Saat ini 
212 Mart Kendangsari dimiliki oleh 588 anggota atau investor, dimana jumlah 
 


































tersebut disesuaikan dengan peraturan Koperasi Syariah 212 pusat, yaitu dalam 
mendirikan gerai 212 Mart harus terdapat minimal 100 anggota atau investor. 
Dengan adanya semangat pebisnis muslim di Indonesia, 212 Mart hadir 
dengan mengusung konsep syariah dalam segala operasionalnya. Yang 
membedakan 212 Mart dengan peritel konvensional pada umumnya yaitu dari segi 
produk, dimana 212 Mart tidak pernah memasarkan produk non halal seperti 
rokok, minuman keras dan alat kontrasepsi. Produk-produk yang dipasarkan pada 
212 Mart juga mencerminkan keislaman dengan tersedianya produk-produk 
kebutuhan shalat seperti mukenah, tasbih, Al-Qur’an dan lain sebagainya. Yang 
menjadi pembeda lain dengan peritel konvensional pada umumnya yaitu suasana 
toko yang selalu Islami dengan diputarnya murottal Al-Qur’an dan para karyawan 
yang menyambut konsumen dengan ucapan salam. 
Sehingga semua tingkah laku dan aturan pada 212 Mart Kendangsari harus 
sesuai dengan nilai-nilai Islam, karena mengingat minimarket ini merupakan 
koperasi tingkat primer di Jawa Timur dengan berdasarkan Keputusan Menteri 
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, Menengah Nomor: 
006466/BH/M.KUKM.2/II/2018 (Prijono, 2021). 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan penulis pada tanggal 8 Januari 
2021 pada 212 Mart Kendangsari, diperoleh hasil bahwa jumlah struk transaksi 
pada tahun 2020 setiap bulannya mengalami fluktuasi yang bisa dilihat dalam 














































Dari jumlah struk pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata 
struk pada 212 Mart Kendangsari setiap bulannya kurang lebih 1.500, jumlah 
tersebut cukup kecil jika dibandingkan dengan kompetitor konvensional lainnya. 
Hal ini sangat disayangkan, karena dengan besarnya potensi pasar di Indonesia 
yang 87,2% beragama Islam seharusnya menjadikan peluang besar untuk bisnis 
syariah dapat berkembang. Namun karena rendahnya pemahaman masyarakat 
tentang ekonomi Islam, sehingga membuat mereka lebih tertarik untuk berbelanja 
pada ritel konvensional dan asing. 
Sehingga dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
pada 212 Mart Kendangsari untuk mengetahui bagaimana penerapan etika bisnis 
Islam pada 212 Mart Kendangsari serta bagaimana dampaknya dalam kemajuan 
bisnisnya. Juga untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor penghambat 
dalam kemajuan bisnisnya, mengingat jika dilihat pada jumlah struk pada tahun 
2020 masih terbilang cukup rendah. 
Dari pemaparan di atas penulis terdorong untuk melakukan penelitian 
mengenai etika bisnis Islam, dengan memilih judul “ANALISIS PENERAPAN 







Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
Jumlah Struk 212 Mart Kendangsari 2020
 


































ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KEMAJUAN BISNIS KOPERASI  
SYARIAH (STUDI PADA 212 MART KENDANGSARI SURABAYA)”. 
1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis 
sebelumnya, maka masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Fenomena globalisasi yang menyebabkan persaingan bisnis yang kian 
ketat 
b. Rendahnya pengetahuan masyarakat dalam pemahaman ekonomi Islam 
c. Banyaknya pelaku bisnis yang belum menerapkan etika bisnis Islam 
d. Penerapan etika bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari Surabaya 
e. Dampak penerapan etika bisnis Islam dalam kemajuan bisnis pada 212 
Mart Kendangsari Surabaya 
f. Faktor-faktor penghambat dalam kemajuan bisnis pada 212 Mart 
Kendangsari Surabaya 
1.2.2 Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan ruang lingkup masalah penelitian. Pada 
penelitian ini penulis memberikan batasan masalah agar lebih terarah dan 
juga pembahasan yang diteliti agar tidak meluas sehingga dapat 
tersampaikan dengan baik pada sasaran. Batasan masalah yang ditentukan 
penulis dalam penelitian ini yaitu: 
a. Penerapan etika bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari Surabaya 
 


































b. Dampak penerapan etika bisnis Islam dalam kemajuan bisnis pada 212 
Mart Kendangsari Surabaya 
c. Faktor-faktor penghambat dalam kemajuan bisnis pada 212 Mart 
Kendangsari Surabaya 
1.3 Rumusan Masalah 
Sebagaimana uraian latar belakang di atas, penulis memberikan rumusan 
masalah yang nantinya dijadikan bahan penelitian yaitu: 
a. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari 
Surabaya? 
b. Bagaimana dampak penerapan etika bisnis Islam dalam kemajuan bisnis pada 
212 Mart Kendangsari Surabaya? 
c. Apa saja faktor penghambat dalam kemajuan bisnis pada 212 Mart 
Kendangsari Surabaya? 
1.4 Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis telah melakukan penelusuran kajian 
kepustakaan. Berdasarkan beberapa sumber kepustakaan yang telah dilakukan 
pengamatan dan pengkajian oleh penulis terhadap yang terkait dengan tema yang 
akan dibahas, penulis telah menemukan beberapa literatur yang mendukung 
penelitian ini. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari plagiarisme dan agar 
tidak terjadi kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis kali ini. 
Penelitian pertama yaitu jurnal yang ditulis oleh Wahyu Mijil Sampurno 
dengan judul “Penerapan Etika Bisnis Islam dan Dampaknya terhadap Kemajuan 
Bisnis Industri Rumah Tangga”. Penelitian tersebut dilakukan guna mengetahui 
dan menganalisis penerapan etika bisnis Islam dalam industri rumah tangga 
 


































tersebut serta mengetahui dampaknya terhadap kemajuan bisnis. Dalam hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa etika bisnis Islam telah diterapkan industri 
rumah tangga tersebut dalam segala aspek, hal itu dapat ditinjau dari implementasi 
prinsip etika bisnis Islam, sehingga menciptakan dampak positif terhadap seluruh 
aspek perusahaan tersebut. Terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian ini 
yaitu membahas etika bisnis Islam dan dampaknya pada kemajuan bisnis serta 
metode penelitian yang digunakan oleh penulis sama yakni deskriptif kualitatif. 
Sedangkan pembeda penelitian yang dilakukan oleh Wahyu dengan sekarang 
yakni perbedaan tempat atau lokasi penelitian (Sampurno, 2016). 
Penelitian kedua yaitu skripsi yang ditulis oleh Khusnul Khotimah dengan 
judul “Implementasi Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam di Aflah Bakery 
Yogyakarta”. Tujuan penelitian tersebut dilakukan guna mengetahui apa saja 
prinsip dasar dan bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada lokasi 
penelitian tersebut. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Aflah 
Bakery terdapat tujuh prinsip etika yaitu menjual barang yang bermutu, jujur 
dalam takaran, dilarang menggunakan sumpah, menjalin hubungan yang baik, 
longgar dan bermurah hati, transparan dalam segi harga dan juga tertib dalam hal 
administrasi. Namun prinsip tersebut ada yang belum berjalan maksimal yakni 
dalam hal tertib administrasi dikarenakan terbatasnya sumber daya manusia. 
Terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian ini yaitu membahas etika bisnis 
Islam serta metode penelitian yang digunakan oleh penulis sama yakni deskriptif 
kualitatif. Selanjutnya perbedaan penelitian kali ini yaitu yang pertama penelitian 
yang dilakukan oleh Khusnul hanyalah membahas seputar implementasi prinsip-
prinsip etika bisnis Islam dalam perusahaan tersebut, sedangkan penulis kali ini 
 


































juga membahas dampaknya terhadap kemajuan bisnis. Yang kedua, lokasi 
penelitian yang dipilih oleh Khusnul dan penulis kali ini berbeda (Khotimah, 
2017). 
Penelitian ketiga yaitu skripsi yang ditulis oleh Nila Astuti Harahap dengan 
judul “Analisis Penerapan dan Dampak Etika Bisnis Islam terhadap Kemajuan 
Bisnis pada Supermarket De’ Halal Mart Yogyakarta”. Dilakukannya penelitian 
tersebut guna mendeskripsikan apa saja etika bisnis Islam yang telah diterapkan 
swalayan tersebut yang kemudian dilakukan analisis mengenai dampaknya 
terhadap kemajuan bisnis. Diperoleh hasil bahwa etika bisnis Islam yang telah 
dilakukan oleh De’ Halal Mart Yogyakarta telah sesuai serta berdampak positif 
pada kemajuan bisnisnya, hal itu ditandai dengan semakin banyaknya jumlah 
konsumen yang datang sehingga otomatis bisnis yang dijalankan tersebut akan 
semakin berkembang. Terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian ini yaitu 
membahas tentang etika bisnis Islam dan dampaknya terhadap kemajuan bisnis, 
serta menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan yang menjadi 
pembeda penelitian yang dilakukan oleh Nila Astuti Harahap dengan sekarang 
yakni perbedaan tempat atau lokasi penelitian (Harahap, 2018). 
Penelitian keempat yaitu jurnal yang ditulis oleh Antony dengan judul 
“Etika dan Bisnis Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempertegas konsep etika bisnis dalam Islam dan juga untuk mengetahui 
implikasinya dalam dunia bisnis. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
konsep etika sangat erat kaitannya dengan akhlak dan Islam. Dalam etika Islam 
aktivitas ekonomi dan bisnis tidak diorientasikan semata mencari keuntungan 
namun harus dapat menjalankan standardisasi akhlak yaitu ilmu, emosi, syahwat 
 


































dan adil agar empat unsur tersebut seimbang. Terdapat beberapa kesamaan dengan 
penelitian ini yaitu membahas etika bisnis Islam serta metode penelitian yang 
digunakan oleh penulis sama yakni deskriptif kualitatif. Sedangkan yang menjadi 
pembeda penelitian yang dilakukan oleh Antony hanya membahas seputar etika 
bisnis Islam, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis kali ini juga membahas 
dampaknya terhadap kemajuan bisnis. Yang kedua, obyek atau lokasi yang 
berbeda (Antony, 2018). 
Penelitian kelima yaitu jurnal yang ditulis oleh Kataruddin Tiakoly, Abdul 
Wahab dan Syaharuddin yang berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam pada Usaha 
Pedagang Barang Campuran di Pasar Tradisional Gamalama”. Penelitian tersebut 
dilakukan untuk mengetahui apakah para penjual barang campuran di lokasi 
tersebut telah menerapkan etika bisnis Islam dalam aktivitas bisnisnya. Dalam 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang barang 
campuran di pasar tersebut telah paham dan menerapkan etika bisnis Islam dalam 
aktivitasnya, sehingga hal tersebut dapat menghasilkan keadilan, kejujuran serta 
sifat suka sama suka antar penjual dan pembeli. Terdapat beberapa kesamaan 
dengan penelitian ini yaitu membahas etika bisnis Islam serta metode penelitian 
yang digunakan oleh penulis sama yakni deskriptif kualitatif. Sedangkan 
perbedaan penelitian kali ini yaitu yang pertama penelitian yang dilakukan oleh 
Kataruddin dkk. hanya membahas penerapan etika bisnis Islam, sedangkan 
penulis dalam penelitian kali ini juga membahas dampaknya terhadap kemajuan 
bisnis. Yang kedua, lokasi yang digunakan dalam penelitian berbeda (Tiakoly et 
al., 2019). 
 






















































Etika bisnis Islam telah 
diterapkan industri rumah 
tangga tersebut dalam 
segala aspek oleh, hal itu 
dapat ditinjau dari 
implementasi prinsip etika 
bisnis Islam yang 
diterapkan dengan baik 
dan benar, sehingga 
menciptakan dampak 
positif terhadap seluruh 
aspek perusahaan tersebut. 
Kesamaan dengan 
penelitian ini yaitu 
membahas etika bisnis 
Islam dan dampaknya pada 
kemajuan bisnis serta 
metode penelitian yang 
digunakan oleh penulis 
sama yakni deskriptif 
kualitatif. Sedangkan 
perbedaan penelitian 
Wahyu dengan sekarang 
yakni perbedaan tempat 







Islam di Aflah 
Bakery 
Yogyakarta 
Pada Aflah Bakery 
terdapat tujuh prinsip 
etika yaitu menjual barang 
yang bermutu, jujur dalam 
takaran, dilarang 
menggunakan sumpah, 
menjalin hubungan yang 
baik, longgar dan 
bermurah hati, transparan 
dalam segi harga dan juga 
tertib dalam hal 
administrasi. Namun 
prinsip tersebut ada yang 
belum berjalan maksimal 
yakni dalam hal tertib 
administrasi dikarenakan 
terbatasnya sumber daya 
manusia. 
Kesamaan dengan 
penelitian ini yaitu 
membahas etika bisnis 
Islam serta metode 
penelitian yang digunakan 
oleh penulis sama yakni 
deskriptif kualitatif. 
Selanjutnya perbedaan 
penelitian kali ini yaitu 
yang pertama penelitian 




prinsip etika bisnis Islam 
dalam perusahaan tersebut, 
sedangkan penulis kali ini 
juga membahas 
dampaknya terhadap 
kemajuan bisnis. Yang 
kedua, lokasi penelitian 
yang dipilih oleh Khusnul 
 


































dan penulis kali ini 
berbeda. 










De’ Halal Mart 
Yogyakarta 
Etika bisnis Islam yang 
telah dilakukan oleh De’ 
Halal Mart Yogyakarta 
telah sesuai serta 
berdampak positif pada 
kemajuan bisnisnya, hal 
itu ditandai dengan 
semakin banyaknya 
jumlah konsumen yang 
datang sehingga otomatis 
bisnis yang dijalankan 




penelitian ini yaitu 
membahas tentang etika 
bisnis Islam dan 
dampaknya terhadap 




penelitian yang dilakukan 
oleh Nila dengan sekarang 
yakni perbedaan tempat 
atau lokasi penelitian. 





Konsep etika sangat erat 
kaitannya dengan akhlak 
dan Islam. Dalam etika 
Islam aktivitas ekonomi 
dan bisnis tidak 
diorientasikan semata 
mencari keuntungan 
namun harus dapat 
menjalankan standardisasi 
akhlak yaitu ilmu, emosi, 
syahwat dan adil agar 
empat unsur tersebut 
seimbang. 
Kesamaan dengan 
penelitian ini yaitu 
membahas etika bisnis 
Islam serta metode 
penelitian yang digunakan 
oleh penulis sama yakni 
deskriptif kualitatif. 
Sedangkan perbedaan 
penelitian Antony hanya 
membahas seputar etika 
bisnis Islam, sedangkan 
penelitian yang dilakukan 
penulis kali ini juga 
membahas dampaknya 
terhadap kemajuan bisnis. 
Yang kedua, obyek atau 









Sebagian besar pedagang 
barang campuran di pasar 
tersebut telah paham dan 
menerapkan etika bisnis 
Islam dalam aktivitasnya, 
sehingga hal tersebut 
dapat menghasilkan 
keadilan, kejujuran serta 
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penelitian ini yaitu 
membahas etika bisnis 
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sifat suka sama suka antar 
penjual dan pembeli. 
penelitian kali ini yaitu 
yang pertama penelitian ini 
hanya membahas 
penerapan etika bisnis 
Islam, sedangkan penulis 
kali ini juga membahas 
dampaknya terhadap 
kemajuan bisnis. Yang 
kedua, objek penelitian 
berbeda. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari 
Surabaya 
b. Untuk menganalisis dampak penerapan etika bisnis Islam dalam kemajuan 
bisnis 212 Mart Kendangsari Surabaya 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam kemajuan bisnis pada 212 
Mart Kendangsari Surabaya 
1.6 Kegunaan Hasil Penelitian 
Penulis mengharapkan nantinya hasil penelitian ini secara umum dapat 
memberikan manfaat serta kontribusi berikut: 
1.6.1 Manfaat Secara Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat dan 
digunakan sebagai bahan acuan di masa mendatang, juga untuk menambah 
informasi, wawasan serta kajian teoritis tentang etika bisnis Islam serta 
bagaimana dampaknya terhadap kemajuan bisnis.  
1.6.2 Manfaat Secara Akademis dan Praktis 
 


































a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan 
bagi pihak lain yang hendak melakukan penelitian juga sebagai 
tambahan referensi. 
b. Memberikan manfaat serta kontribusi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan terkait etika bisnis Islam. 
c. Menambah khazanah keilmuan juga dapat meningkatkan pengetahuan 
akan dampak kemajuan bisnis yang diperoleh dari penerapan etika bisnis 
Islam yang benar. 
d. Menjadi bahan tambahan referensi terkait penerapan etika bisnis Islam 
bagi perusahaan serta UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya program 
studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
1.7 Definisi Operasional 
Definisi operasional perlu dijelaskan oleh penulis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman juga untuk memudahkan dalam memahami isi, konsep serta 
kondisi dalam penelitian ini. Berikut merupakan penjelasan dari beberapa istilah 
dalam penelitian ini: 
1.7.1 Etika Bisnis Islam 
Etika bisnis Islam merupakan segala hal yang mencakup bagaimana 
cara menjalankan aktivitas bisnis, juga memuat semua masalah kehidupan 
yang berkaitan dengan perusahaan serta masyarakat yang sesuai syariah 
dengan berlandaskan pada ajaran agama Islam (Sampurno, 2016). 
1.7.2 Kemajuan Bisnis 
 


































Menurut Ina Primiana (2009) kemajuan atau keberhasilan bisnis yaitu 
suatu kondisi dimana telah terdapat penyaluran yang produktif, modal yang 
sudah terpenuhi dan tercapainya tujuan perusahaan atau pelaku bisnis. 
1.7.3 Faktor Penghambat Kemajuan Bisnis 
Faktor penghambat kemajuan bisnis merupakan semua jenis faktor 
yang sifatnya menghambat, menghalangi bahkan menahan terjadinya 
kemajuan bisnis. 
1.8 Sistematika Pembahasan 
Pada sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab. 
Untuk mempermudah pembaca saat membaca hasil penelitian ini, maka dalam 
masing-masing bagian terdapat sub pembahasan. 
Bab I Pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai pola dasar, didalamnya 
memuat latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 
operasional dan sistematika pembahasan. 
Bab II Kerangka Teoritis. Bab ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan 
yang ada dengan disertai teori. Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai teori 
etika bisnis Islam, kemajuan bisnis dan faktor-faktor penghambat kemajuan 
bisnis. 
Bab III Metodologi Penelitian. Bab ini berisikan pendekatan yang dilakukan, 
kerangka konseptual, data yang dikumpulkan, subjek dan objek penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis data. 
 


































Bab IV Data Penelitian/Temuan Lapangan. Berfungsi untuk menjelaskan 
hasil penelitian dengan berisikan data deskriptif. Data tersebut haruslah sesuai 
dengan yang terjadi di lapangan serta jelas dan lengkap. 
Bab V Analisis Data/Pembahasan. Pada bab ini berfungsi untuk 
menggambarkan penerapan etika bisnis Islam, dampaknya terhadap kemajuan 
bisnis dan faktor penghambat kemajuan bisnis pada 212 Mart Kendangsari 
Surabaya. 
Bab VI Penutup. Pada bab ini berisikan kesimpulan dan juga saran yang 
dikemukakan oleh peneliti terhadap penelitian yang dilakukan ini. 
  
 



































ETIKA BISNIS ISLAM DAN KEMAJUAN BISNIS  
 
2.1 Etika Bisnis Islam 
2.1.1 Pengertian Etika Bisnis Islam 
Bisnis merupakan kegiatan individu atau masyarakat yang bersifat 
ekonomis seperti jual-beli, tukar-menukar, memproduksi-mendistribusikan, 
bekerja-mempekerjakan, juga kegiatan sosial lainnya yang bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan guna memenuhi kebutuhan hidup secara layak 
(Juliyani, 2016). Dalam hal ini Islam telah menetapkan bahwa bisnis 
merupakan cara terbaik untuk mendapatkan harta serta kesejahteraan. Islam 
mendorong kemakmuran hambanya melalui pemanfaatan yang benar dari 
setiap sumber daya yang disediakan-Nya (Ramadhani, 2015).  
Sedangkan etika merupakan komponen pendukung jalannya aktivitas 
para pelaku bisnis, terutama dalam aspek sikap sehari-hari. Etika juga 
digunakan oleh masyarakat sebagai rambu-rambu untuk mengingatkan dan 
membimbing anggotanya untuk melakukan suatu sikap yang baik (good 
conduct) yang wajib dipatuhi dan dijalankan dalam kehidupan bersosialisasi 
sehari-hari. 
Etika bisnis merupakan ilmu yang didalamnya terdapat seperangkat 
prinsip atau aksioma dasar etika yang digunakan untuk membedakan mana 
benar dan salah, juga prinsip lain yang digunakan sebagai pedoman 
seseorang dalam menjalankan bisnis. Dalam artian lain, etika bisnis juga 
didefinisikan sebagai sebuah prinsip atau aksioma dasar yang harus 
dijunjung dan diterapkan oleh pebisnis dalam melakukan aktivitas bisnis, 
 


































agar bisnis yang dijalankan dapat mencapai tujuan yang benar dengan 
selamat (Zamzam dan Aravik, 2020). 
Pembahasan mengenai etika bisnis sangat sensitif dan kompleks, 
meskipun sebenarnya etika bisnis bukanlah pembahasan baru dikarenakan 
etika telah dikenal sejak 560 SM (Alma, 2006, yang dikutip oleh Zamzam 
dan Aravik,2020). Pembahasan mengenai etika bisnis menjadi penting 
dikarenakan tanpa penerapan etika bisnis yang benar, besar kemungkinan 
para pelaku usaha akan melakukan perbuatan yang dapat merugikan mitra 
bisnis, konsumen hingga masyarakat yang bukan konsumen. Etika bisnis 
menjadi penting dikarenakan dalam pembahasan etika bisnis tidak hanya 
diorientasikan pada profit atau keuntungan pelaku usaha atau perusahaan 
semata namun juga namun juga difokuskan pada pemenuhan hak-hak pihak 
lain. Dalam Islam, pembahasan mengenai etika bisnis telah tercantum dalam 
Al-Qur’an surah an-Nisa’ (4) : ayat 29 yang berbunyi: 
ا اَۡمَوالَُکۡم بَۡیَنُکۡم بِ  اَیَُّها الَِّذۡیَن ٰاَمنُۡوا ََل تَۡاُکلُۡوٰۤ
ٰۤ اَۡن تَکُ ٰیٰۤ َ اۡلبَاِطِل ِاَلَّ  ة  ۡوَن تََِجا
ا اَۡنفَُسُکۡم ۗ اِنَّ  َعۡن تََراٍض  ۡنُکۡم ۗ َو ََل تَۡقتُلُۡوٰۤ ا)هللاَ م ِ ِحۡیم  َ (۹۲َکاَن ِبُکۡم   
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa’, 4).  
Sesuai ayat di atas, bisnis dan etika merupakan satu hubungan atau 
kesatuan yang berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Karena etika atau 
akhlak memiliki peran serta fungsi penting dalam aktivitas sosial sehari-hari, 
baik sebagai individu maupun kelompok masyarakat. Karena kegiatan bisnis 
 


































merupakan kegiatan yang bersangkutan dengan manusia. Tanggungjawab 
seseorang dalam berbisnis bukan hanya dipikul saat berada di dunia saja, 
namun juga saat di akhirat. Oleh sebab itu mau tidak mau dalam 
menjalankan aktivitas bisnis seseorang haruslah menerapkan etika bisnis 
yang benar. 
Jika dilihat dari sudut ekonomis, bisnis yang baik yaitu apabila bisnis 
tersebut bisa mendapatkan banyak keuntungan. Namun dalam menjalankan 
bisnis tidaklah hanya menyangkut keuntungan satu pihak saja, namun 
keuntungan bisnis juga harus berpihak pada dua belah pihak yaitu pelaku 
bisnis dan konsumen. Oleh sebab itu saat menjalankan bisnis seseorang 
boleh mencari keuntungan namun disamping itu juga dibutuhkan adanya 
nilai-nilai etika bisnis agar tidak merugikan pihak lain. 
2.1.2 Konsep Etika Bisnis Islam 
Islam telah memberikan petunjuk atas ajaran hidup secara lengkap 
kepada manusia, salah satunya yaitu dalam aspek ekonomi. Dalam ajaran 
agama Islam tujuan ekonomi tidak terlepas dari diturunkannya ajaran agama 
Islam yaitu untuk mencapai falah (kesejahteraan) baik dalam kehidupan 
dunia maupun kelak telah di akhirat. Islam juga membimbing hambanya 
untuk melakukan partisipasi serta tanggung jawab dalam hal ekonomi yang 
diharapkan dapat menghasilkan dinamika dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi (Zamzam dan Aravik, 2020). 
Selain penerapan etika, Allah juga mendorong hambanya dalam hal 
mengembangkan usaha atau bisnis (Subandi, 2000, yang dikutip oleh 
Zamzam dan Aravik, 2020). Oleh sebab itu kaitannya dengan etika bisnis 
 


































Islam, dalam diri seorang muslim harus berlandaskan filosofis hubungan 
manusia dengan Allah (hablum minallah), hubungan manusia dengan 
manusia (hablumminannas) dan hubungan manusia dengan alam (hablum 
minal alam). Dengan berlandaskan pada filosofis tersebut, seorang pebisnis 
muslim akan selalu merasakan kehadiran Allah dalam setiap aktivitasnya. 
Hal tersebut dikarenakan dalam Islam tujuan bisnis bukan semata 
kepentingan duniawi tetapi juga akhirat. Dengan kerangka pemikiran 
tersebut menjadikan etika dalam dunia bisnis menjadi hal yang paling 
penting dalam ekonomi Islam. 
Namun kaitannya dengan ekonomi Islam, hubungan antara etika dan 
bisnis tidak menjadikan mereka sebagai dua aspek yang bertentangan, selain 
bisnis dianggap sebagai ikon dari urusan material duniawi, bisnis juga 
dijadikan sebagai perantara investasi akhirat. Sehingga, apabila orientasi 
usaha atau bisnis yang dilakukan sebagai perantara investasi akhirat 
dilakukan dengan totalitas serta diniatkan sebagai ibadah, maka otomatis 
bisnis yang dijalankan akan berlandaskan dengan ajaran agama Islam. 
Dalam Islam sendiri, definisi bisnis tidak hanya dibatasi urusan duniawi, 
melainkan juga memuat seluruh aktivitas sehari-hari yang dibisniskan atau 
diibadahkan untuk mendapatkan pahala di akhirat kelak (Marzuqi dan Latif, 
2010). 
Islam tidak percaya apabila kehidupan seseorang hanyalah berorientasi 
terhadap urusan akhirat tanpa menghiraukan kehidupan duniawi, begitu juga 
sebaliknya. Hal itu menjadikan keseimbangan dua nilai tersebut menjadi 
pegangan bagi setiap pelaku bisnis muslim yang ingin memperoleh 
 


































kesuksesan dunia dan akhirat. Paradigma bahwa untuk memperoleh 
keuntungan dalam bisnis dengan menghalalkan segala cara harus dibuang 
jauh-jauh. Yang harus dijadikan sebagai prioritas utama yaitu bisnis yang 
disertai dengan penerapan etika dengan berlandaskan prinsip-prinsip Islam 
(Arifin, 2008). 
Konsep etika bisnis dalam Islam selalu menjunjung tinggi sikap saling 
percaya, keadilan serta kejujuran, juga menumbuhkan sikap kekeluargaan 
(brotherhood) antara pemiliki perusahaan dengan karyawan (Rivai dan 
Buchari, 2013). Dalam etika bisnis Islam, seorang pelaku bisnis harus 
memiliki prinsip bahwa lebih baik merugi daripada melakukan suatu hal 
yang batil. Para pelaku bisnis harus berupaya menghindari suatu hal yang 
dapat memicu putusnya hubungan. Hal tersebut digunakan untuk menjaga 
nama atau reputasi perusahaan. Dengan melakukan perbuatan batil akan 
meruntuhkan reputasi bisnisnya, padahal reputasi merupakan sebuah suatu 
kata magis yang harus dijunjung tinggi oleh setiap pelaku usaha, 
dikarenakan reputasi atau martabat yang baik merupakan keunggulan 
bersaing yang abadi (competitive advantage) yang harus dimiliki pelaku 
bisnis. 
2.1.3 Prinsip Etika Bisnis Islam 
Etika bisnis Islam memiliki prinsip atau aksioma yang erat 
hubungannya dengan aturan yang dipatuhi oleh individu juga masyarakat, 
oleh sebab itu sebagai hamba Allah, prinsip dalam etika bisnis yang 
diterapkan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sosial sehari-hari. Sampurno 
 


































(2016) mengungkapkan bahwa terdapat lima prinsip dalam etika bisnis 
Islam. 
2.1.3.1 Kesatuan (unity) 
Seluruh alam semesta termasuk makhluk di muka bumi ini 
semuanya milik Allah, Allah lah yang memiliki segala kekuasaan 
atas makhluk-makhluk yang diciptakannya. Dalam konsep kesatuan 
(unity) ini diartikan bahwa Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa, 
yang dapat menentukan perilaku dengan batas-batas tertentu yang 
dilakukan manusia sebagai hamba Allah, hal tersebut ditujukan agar 
tiap individu memperoleh manfaat tanpa harus merugikan hak 
individu-individu lain (Badroen, 2006). 
Kesatuan (unity) merupakan cerminan atau refleksi dari konsep 
tauhid yang telah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, 
sehingga menjadi satu kesatuan yang homogen, teratur dan konsisten 
(Nawatmi, 2010). Dalam konsep ini menekankan bahwa kepercayaan 
murni terhadap keesaan Allah merupakan sumber utama dalam etika 
bisnis Islam seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an surah al-Anam 
(6) : ayat 162 yang berbunyi: 
ِ اْلعَالَِمْیَن  ب  َ قُْل إِنَّ َصََلِتي َونُُسِكي َوَمْحیَاَي َوَمَماتِي ِللَِّه 
(٢٦۹)  
“Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam,” (QS. Al-Anam, 
6). 
 
Konsep keesaan menjadi dampak yang paling signifikan pada 
individu muslim, dikarenakan yang Maha Esa dan Kuasa hanyalah 
 


































Allah, hal tersebut yang membedakan kaum muslim dengan yang 
lainnya. 
2.1.3.2 Keseimbangan (equilibrium) 
Islam mengharuskan hambanya untuk bersikap seimbang atau 
adil, termasuk dalam hal beraktivitas dalam dunia bisnis dan kerja. 
Prinsip keseimbangan atau keadilan dalam Islam ditujukan agar hak 
lingkungan sosial, hak orang lain, dan hak alam semesta bisa menjadi 
stakeholder seseorang dalam berperilaku. Hak-hak tersebut harus 
mendapat posisi secara seimbang. Apabila terdapat salah satu hak 
yang lebih condong atau dominan dapat menyebabkan seseorang 
menuju sifat kezaliman. Oleh karena itu seseorang dapat lebih dekat 
dengan sifat takwa apabila dapat bersikap adil atau seimbang dalam 
hak-hak tersebut (Badroen, 2006). Sebagaimana telah tercantum 
dalam firman Allah surah Al-Maidah (5) : ayat 8 yang berbunyi 
اِمْیَن ِللِّٰه ُشَهدَاَء بِاْلِقْسِط ۖ َوََل  یَأَیَُّها الَِّذْیَن ٰاَمنُْوا ُكْونُْو َقوَّ
تَْعِدلُْوا ۗ اِْعِدلُْوا ۗ ُهَو أَْقَرُب  َعلَى أََلَّ  قَْومٍ  یََْجِرَمنَُّكْم َشنَٰانُ 
(۸تَْعَملُْوَن) ِبَما َخبِْیر   إِنَّ اللّٰهَ  تَّْقٰوىۖ  َواتَّقُوا اللّٰهَ ۗلِ      
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adil lah karena adil itu lebih dekat 
dengan takwa,” (QS. Al-Maidah, 8). 
 
Prinsip keseimbangan atau keadilan dapat dimaknai sebagai 
keseimbangan hidup antara kehidupan duniawi dan akhirat yang 
harus diterapkan oleh wirausaha muslim. Oleh karena itu dengan 
 


































adanya prinsip keseimbangan atau keadilan akan membawa para 
pelaku bisnis untuk dapat menyeimbangkan antara urusan duniawi 
dan akhirat untuk mencapai falaah. 
2.1.3.3 Kehendak Bebas (free will) 
Dalam prinsip kehendak bebas (free will) ini memiliki artian 
bahwa seorang pelaku bisnis dapat dengan bebas menentukan atau 
bertindak dalam hal perjanjian, apakah harus ditepati atau diingkari. 
Apabila seorang muslim telah percaya dan menyerahkan hidupnya 
pada Allah, maka haruslah menyerahkan kehendaknya kepada Allah 
(Nawatmi, 2010). Dalam firman Allah yang telah tercantum dalam 
surah Al-Kahfi (18) : ayat 29 juga telah disebutkan: 
ب ُِكْم ۖ فََمْن َشاَء فَْلیُْؤِمْن َوَمْن َشاَء فَْلیَْكفُْر...) َ (۹۲َوقُِل اْلَحقُّ ِمْن   
“Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa 
yang ingin (beriman), dan barangsiapa yang ingin (kafir) 
biarlah ia kafir,” (QS. Al-Kahfi, 29). 
 
Prinsip kehendak bebas (free will) dalam Islam merupakan 
kebebasan yang harus disertai dengan tanggung jawab serta harus 
didasari oleh ilmu ajaran agama Islam. Dalam ekonomi Islam 
meskipun terdapat prinsip kehendak bebas (free will), tetapi harus 
tetap menggabungkan antara nilai moral atau sikap dengan spiritual. 
Tanpa adanya moral dalam etika bisnis, besar kemungkinan bahwa 
para pebisnis akan merugikan pihak lain dengan berbuat seenaknya. 
Hal tersebut dikarenakan saat ini telah marak tujuan ekonomi hanya 
mengedepankan materialisme tanpa mempedulikan moral dan etika.  
2.1.3.4 Tanggung Jawab (responsibility) 
 


































Prinsip tanggung jawab (responsibility) memiliki hubungan 
yang erat dengan prinsip kehendak bebas, karena dengan adanya 
tanggung jawab akan menentukan seberapa batasan atas kebebasan 
yang dilakukan oleh manusia (Naqvi, 1993). Selain itu untuk 
memenuhi prinsip kesatuan dan keseimbangan, manusia juga harus 
memiliki tanggung jawab dalam setiap perbuatannya. Dalam Al-
Qur’an surah Al-Muddatstsir (74) : ayat 38 Allah telah berfirman: 
ِهْیَنة  ) َ (۸۸ُكلُّ نَْفٍسٍۢ ِبَما َكَسبَْت   
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya,” (QS. Al-Muddatstsir, 38). 
 
Menurut Sayid Quthb prinsip tanggung jawab mencakup 
tanggung jawab terhadap segala hal secara seimbang, termasuk jiwa 
dan raga, antar individu dan lain-lain (Nawatmi, 2010). Dengan 
kebebasan ekonomi saat ini, tanggung jawab sangat diperlukan oleh 
setiap pebisnis muslim agar senantiasa menghasilkan tindakan-
tindakan yang tidak merugikan pihak lain dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2.1.3.5 Kebajikan (goodness) 
Prinsip kebajikan (goodness) dalam etika bisnis Islam meliputi 
kejujuran dan kebenaran. Maksud kebajikan dalam hal ini yaitu niat, 
perilaku dan sikap yang benar dan sesuai dengan etika dalam 
menjalankan segala aktivitas bisnis (Nawatmi, 2010). Sehingga 
kebajikan dapat diartikan melakukan suatu perbuatan baik kepada 
orang lain disertai dengan manfaat, tanpa mengaharapkan imbalan. 
 


































Lukman Fauroni (2006) mengungkapkan bahwa kebajikan 
merupakan sikap ihsan, yaitu diartikan sebagai tindakan yang 
memberikan manfaat kepada pihak lain dan tidak menimbulkan 
mudarat. Prinsip kebajikan sangat dianjurkan oleh agama Islam. 
Allah juga telah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah (5) : 
ayat 2 yang berbunyi: 
ثِْم َواْلعُ  ْدَواِن ۖ َوتَعَاَونُْوا َعلَى اْلبِر ِ َوالتَّْقٰوى َۖوََلتَعَاَونُْوا َعلَى اَْلِ
(۹اَشِدْیدُ اْلِعقَاِب ) للّٰهَ ۗ اِنَّاللّٰهَ  َواتَّقُو  
“...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya,” (QS. Al-
Maidah, 2). 
 
Pada dunia bisnis, kebajikan dapat dibuktikan dengan sikap 
keramahan dan kerelaan saat bermuamalah, lain halnya dengan 
kejujuran yang dapat ditunjukkan dalam hal jujur dalam segala aspek 
yang berkaitan dengan bisnis. 
2.2 Kemajuan Bisnis 
2.2.1 Pengertian Kemajuan Bisnis 
Bisnis dapat dikatakan mengalami kemajuan atau keberhasilan 
apabila telah mencapai target atau tujuannya. Meskipun laba tidak menjadi 
satu-satunya aspek dalam keberhasilan bisnis, namun bisnis dikatakan 
berhasil apabila memperoleh laba. Alasan dijadikannya laba sebagai faktor 
penting keberhasilan bisnis seseorang, dikarenakan tujuan seseorang 
melakukan bisnis sudah jelas untuk memperoleh laba atau profit. Apabila 
laba yang diperoleh tidak stabil dan menurun, maka sudah dapat dipastikan 
 


































pelaku bisnis akan kesulitan menjalankan bisnisnya serta sulit untuk 
mepertahankannya (Suryana, 2003). 
Menurut Ina Primiana (2009) kemajuan atau keberhasilan bisnis yaitu 
suatu kondisi dimana telah terdapat penyaluran yang produktif, modal yang 
sudah terpenuhi dan tercapainya tujuan perusahaan atau pelaku bisnis. 
Kunci utama dari sebuah usaha atau bisnis yang dijalankan yaitu suatu 
kemajuan atau keberhasilan bisnis itu sendiri, dikarenakan segala aktivitas 
yang dijalankan dalam bisnis ditujukan untuk mencapai keberhasilan 
tersebut. Secara umum, kemajuan atau keberhasilan dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi yang lebih unggul atau baik dibandingkan pada periode 
sebelumnya. 
Keberhasilan seseorang dalam menjalankan bisnis tidaklah identik 
dengan menghasilkan keuntungan sebanyak-banyaknya, karena keuntungan 
dalam dunia bisnis dapat menambah nilai unggul yang dihasilkan dengan 
berbagai cara. Usaha lebih yang dilakukan oleh pelaku bisnis dapat dilihat 
dari bagaimana cara ia bisa membentuk, mendirikan, juga mengoperasikan 
bisnis tersebut yang tadinya kecil hingga bisa berkembang. Nilai usaha 
seorang wirausaha atau pebisnis akan lebih berharga apabila dimulai dari 
nol, berbeda dengan bisnis yang sejak awal disertai dengan banyak harta (Ie 
dan Visantia, 2013). 
Untuk menganalisis keberhasilan suatu bisnis dapat diketahui dari 
kinerja perusahaan yang dilihat melalui perbandingan antara perolehan nilai 
dengan nilai yang ditargetkan oleh perusahaan dengan pemanfaatan sumber 
daya yang telah dipunyai. Kinerja usaha sendiri merupakan output dari 
 


































faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, kinerja usaha juga menjadi 
ukuran yang penting, dikarenakan untuk mengetahui kemampuan 
beradaptasi bisnis dengan lingkungnnya dapat dilihat dari kinerja usaha. 
Nilai target perusahaan yang diharapkan perlu dihubungkan dengan kinerja 
usaha. Seberapapun besar target atau tujuannya, kinerja usaha tetaplah 
menjadi tolak ukur untuk mengetahui berapa besar keberhasilan dari suatu 
target atau tujuan tersebut (Pasaribu, 2019). 
2.2.2 Indikator Kemajuan Bisnis 
Kemajuan atau keberhasilan merupakan tujuan utama dari seseorang 
saat membangun bisnis. Suatu bisnis atau atau perusahaan dikatakan 
berhasil apabila memperoleh laba. Apabila laba yang diperoleh tidak stabil 
dan menurun, maka sudah dapat dipastikan pelaku bisnis akan kesulitan 
menjalankan bisnisnya serta sulit untuk mepertahankannya. Terdapat 
beberapa indikator dalam kemajuan atau keberhasilan bisnis (Suryana, 
2003): 
2.2.2.1 Modal 
Salah satu faktor yang paling penting dan dibutuhkan 
seseorang saat hendak memulai bisnis yaitu modal, jika bisnis 
diibaratkan sebagai rumah, maka modal diibaratkan pondasi dalam 
pendirian rumah tersebut. Kokoh atau tidaknya rumah yang 
didirikan tergantung seberapa kuat pondasinya. Begitu juga bisnis, 
semakin kuat modal yang digunakan maka pengaruhnya juga 
semakin kuat terhadap perkembangan bisnis tersebut. Modal yang 
dibutuhkan dalam dunia bisnis selain uang yaitu pengalaman yang 
 


































dimiliki, tekad, keberanian mengambil risiko, pengetahuan serta 
luasnya jangkauan bisnis (net working). Namun kebanyakan orang 
mengalami hambatan saat menjalankan bisnis dikarenakan modal 
uang yang dimilikinya, hal tersebut sangatlah mutlak terjadi. Oleh 
sebab itu sebagai dasar finansial bisnis atau usaha yang dijalankan, 
juga dibutuhkan modal uang. Modal uang yang digunakan dapat 
berupa modal sendiri maupun dari pihak lain (Harahap, 2018). 
Dalam dunia bisnis, apabila modal digunakan secara optimal 
maka akan memberikan dampak positif kepada perusahaan karena 
mendapatkan keuntungan lebih maksimal, karena semakin banyak 
modal yang digunakan maka dapat memperluas pangsa pasar serta 
mengembangkan bisnis tersebut. Begitu pula sebaliknya, bisnis atau 
perusahaan akan tidak dapat berkembang dan tidak bertahan lama 
apabila modal suatu perusahaan tersebut sedikit atau menurun. 
2.2.2.2 Pendapatan 
Perolehan laba bersih secara maksimal merupakan tujuan 
utama dari didirikannya suatu bisnis atau perusahaan. Namun untuk 
memperoleh laba atau pendapatan secara maksimal tentu saja 
dibutuhkan biaya yang harus rela dikeluarkan untuk berjalannya 
operasional perusahaan tersebut. Oleh karena itu beban dan 
pendapatan menjadi dua aspek yang tidak dapat dipisahkan karena 
saling berkaitan. Sehingga dalam menjalankan aktivitas bisnis 
seorang pebisnis harus memperhatikan pendapatan yang diperoleh 
 


































dan juga beban yang dikeluarkan untuk operasional perusahaan agar 
memperoleh laba bersih secara maksimal.  
Perusahaan akan memperoleh laba atau profit jika pendapatan 
yang didapatkan lebih besar dibandingkan dengan beban yang 
dikeluarkan. Begitu juga sebaliknya, suatu bisnis akan rugi apabila 
beban yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang 
didapatkan. Perusahaan akan lebih cepat berkembang dengan 
memaksimalkan pendapatan atau laba yang diperoleh (Harahap, 
2018). Sedangkan untuk memperoleh pendapatan maksimal perlu 
meningkatkan volume penjualan. 
2.2.2.3 Volume Penjualan 
Menurut Daryono (2011), volume penjualan diartikan sebagai 
suatu ukuran yang dapat memperlihatkan jumlah atau total barang 
maupun jasa yang mampu terjual. Sedangkan dalam artian lain 
mendefinisikan volume penjualan sebagai tingkat penjualan yang 
dihasilkan oleh perusahaan dalam satuan (total/unit/rupiah) dalam 
periode waktu tertentu. 
Volume penjualan merupakan tujuan utama dilakukannya 
pemasaran dalam perusahaan, dengan menaikkan volume penjualan 
akan meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan. Kenaikan 
volume penjualan dapat dicapai apabila dalam perusahaan dilakukan 
strategi bauran pemasaran yang tepat (Sasangka dan Rusmayadi, 
2018). 
 


































Volume penjualan dijadikan sebagai salah satu indikator 
kemajuan atau keberhasilan bisnis dikarenakan apabila perusahaan 
mengalami peningkatan volume penjualan maka otomatis 
pendapatan atau laba yang diperoleh juga meningkat, dan 
berpengaruh pada perkembangan bisnis. Begitu juga sebaliknya, 
apabila volume penjualan dalam perusahaan menurun maka 
pendapatan atau laba yang diperoleh juga ikut menurun sehingga 
menyebabkan kerugian pada perusahaan, karena perusahaan tidak 
memperoleh pemasukan. Padahal satu tujuan bisnis seseorang atau 
perusahaan yaitu untuk memperoleh pendapatan atau laba. 
2.2.2.4 Tenaga Kerja 
Tenaga kerja ditetapkan sebagai salah satu indikator kemajuan 
atau keberhasilan bisnis, dikarenakan tenaga kerja atau karyawan 
menjadi sumber daya utama bagi operasional perusahaan. Oleh 
sebab itu untuk membuat konsumen merasa puas dan tidak 
dirugikan, karyawan harus memberikan kinerja yang optimal. 
Dikarenakan apabila pelayanan yang dilakukan jelek, konsumen 
akan merasa tidak puas dan melakukan komplain terhadap 
perusahaan, sehingga hal tersebut dapat merusak citra baik yang 
telah dibangun oleh perusahaan (Harahap, 2018).  
5.3 Faktor-Faktor Penghambat Kemajuan Bisnis 
Penghambat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) berasal dari 
kata dasar hambat yaitu membuat sesuatu menjadi lambat atau tidak lancar. 
Sehingga penghambat dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
 


































mengganggu tercapainya tujuan yang diinginkan. Dan penghambat kemajuan 
bisnis merupakan segala hal yang dapat membuat kemajuan bisnis lambat, tidak 
lancar hingga terganggu. 
Dalam sebuah bisnis umumnya mengalami permasalahan yang 
mengakibatkan proses keberhasilan atau kemajuan bisnisnya terhambat. Menurut 
Tambunan (2002), faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuan bisnis dibagi 
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut: 
2.3.1 Faktor Internal 
Dalam faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan bisnis 
seseorang atau perusahaan yaitu; kekuatan modal, kualitas SDM yang 
dimiliki, sistem manajemen, struktur organisasi, entrepreneurship, 
partisipasi, penguasaan teknologi, kultur atau budaya bisnis dan yang 
terakhir yaitu jaringan bisnis yang dijalin dengan pihak luar. 
2.3.2 Faktor Eksternal 
Dalam faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan bisnis 
seseorang atau perusahaan dibagi menjadi dua. Pertama faktor pemerintah 
memuat; birokrat, politik, kebijakan ekonomi yang berlaku serta tingkat 
demokrasi. Kedua faktor non pemerintah memuat; tingkat pendidikan 
masyarakat, kondisi infrastruktur, sistem perekonomian, sistem perburuhan 
dan kondisi perburuhan dan sosiokultural budaya masyarakat. 
Dari berbagai faktor internal dan eksternal tersebut, bukan seluruhnya 
berdampak positif dalam kemajuan sebuah bisnis, namun juga bisa menyebabkan 
kemajuan bisnis semakin terhambat. Dimana faktor-faktor tersebut sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang dirasakan oleh pelaku bisnis masing-masing. 
 





































3.1 Pendekatan Penelitian yang Digunakan 
Metode penelitian merupakan sebuah cara yang menjelaskan bagaimana 
proses yang dilakukan dalam sebuah penelitian. Dalam metode penelitian memuat 
langkah-langkah penelitian mulai dari awal hingga akhir. Dengan adanya metode 
penelitian dapat memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, mengolah data 
serta menganalisis data selama proses penelitian (Sugiono, 2017). 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Jenis penelitian kualitatif sendiri dapat dimaksudkan sebagai suatu 
penelitian yang dipakai untuk memahami juga mendalami makna dimana makna 
tersebut oleh beberapa individu ataupun masyarakat dirasa bermula dari masalah-
masalah sosial sekitar (Helaludin, 2019). Pada penelitian deskriptif kualitatif ini 
berfokus menggambarkan secara keseluruhan penerapan etika bisnis Islam yang 
digunakan untuk menganalisis dampak dan penghambat dalam kemajuan bisnis. 
3.2 Kerangka Konseptual 
Dalam hal ini kerangka konseptual merupakan suatu kerangka yang 
menghubungkan antara satu konsep dengan lainnya berdasarkan penelitian yang 
dilakukan. Kerangka konseptual digunakan sebagai kerangka berpikir yang 

















































Etika bisnis Islam merupakan seperangkat ilmu yang membahas cara 
menjalankan aktivitas bisnis, juga memuat semua masalah kehidupan yang 
berkaitan dengan perusahaan dan juga masyarakat yang sesuai syariah dengan 
berlandaskan pada ajaran agama Islam. Tak hanya itu, etika bisnis juga dapat 
digunakan sebagai pedoman juga standardisasi dalam melaksanakan kegiatan 
bisnis sehari-hari, dengan didasari prinsip-prinsip Islam. 
Untuk menciptakan bisnis yang sehat, maka pelaku bisnis harus terlebih 
dahulu merumuskan etika yang digunakan sebagai norma perilaku nantinya. Islam 
sendiri telah menentukan prinsip utama dalam etika bisnis Islam yaitu setiap 
transaksi haruslah tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku serta dilakukan 
secara sah (Aziz, 2013). Selain itu juga terdapat lima prinsip dalam etika bisnis 
Islam yaitu meliputi kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab 
dan kebajikan (Sampurno, 2016). 
 
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
Etika Bisnis Islam 
Penerapan Etika Bisnis Islam 
Kehendak 
Bebas 
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Ketika berbincang mengenai kemajuan atau keberhasilan suatu bisnis, maka 
tentu saja terdapat indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur atau 
menilai kemajuan bisnis tersebut, indikator tersebut meliputi modal, pendapatan, 
volume penjualan serta tenaga kerja. Sebab tujuan utama pelaku bisnis memulai 
bisnisnya yaitu memperoleh keuntungan atau profit juga untuk memperoleh 
keberkahan.  
Pada penelitian ini penulis terlebih dahulu menjabarkan penerapan etika 
bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari Surabaya yang nantinya menjadi teori 
pendukung untuk selanjutnya dianalisis serta dilihat kaitannya terhadap kemajuan 
bisnis pada 212 Mart Kendangsari Surabaya tersebut, serta juga untuk mengetahui 
apa saja faktor yang menghambat kemajuan bisnisnya. Yang mana hasilnya akan 
dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan atau jawaban dari rumusan 
masalah. 
3.3 Data yang Dikumpulkan 
Data-data yang harus dikumpulkan yakni berdasarkan rumusan masalah 
yang telah dipaparkan sebelumnya, meliputi: 
a. Data mengenai gambaran umum 212 Mart Kendangsari Surabaya  
b. Data mengenai penerapan etika bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari 
Surabaya 
c. Data mengenai dampak penerapan etika bisnis Islam dalam kemajuan bisnis 
pada 212 Mart Kendangsari Surabaya 
d. Data mengenai faktor-faktor penghambat dalam kemajuan bisnis pada 212 
Mart Kendangsari Surabaya 
3.4 Subjek dan Objek Penelitian 
 


































3.4.1 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan seseorang yang bertindak sebagai 
informan untuk memberikan data dan informasi yang dibutuhkan selama 
proses penelitian. Informan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Informan Penelitian 
Informan Nama 
Wakil Ketua KS ABI Jatim Herwin Prijono 
Karyawan 1 Dimas 
Karyawan 2 Ratna 
Anggota 1 Elsa 
Anggota 2 Shofi 
Konsumen 1 Agus 
Konsumen 2 Ime 
Konsumen 3 Fauziyah 
 
3.4.2 Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penerapan 
etika bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari dan kemajuan bisnisnya. 
Sehingga pada penelitian ini, penulis akan meneliti bagaimana penerapan 
etika bisnis Islam, dampak dari penerapan etika bisnis Islam tersebut dalam 
kemajuan bisnis serta apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam 
kemajuan bisnis 212 Mart Kendangsari Surabaya. 
3.5 Sumber Data 
3.5.1 Data Primer 
Pada hal ini sumber data primer diartikan sebagai data yang diperoleh 
dari interaksi secara langsung dengan objek maupun subjek penelitian. Pada 
hal ini peneliti memperoleh data primer dari hasil observasi, wawancara dan 
studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan wakil ketua KS ABI 
 


































Jatim, 2 karyawan, 2 anggota atau investor dan 3 konsumen yang berbelanja 
di 212 Mart Kendangsari Surabaya. 
3.5.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari media cetak 
maupun internet dengan kata lain dilakukan secara tidak langsung dengan 
objek dan subjek penelitian. Pada penelitian ini penulis memperoleh data 
sekunder yang terdapat di jurnal, buku, skripsi, penelitan terdahulu, internet, 
dan media lainnya. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
3.6.1 Observasi 
Pada saat teknik observasi ini peneliti turun tangan langsung ke lokasi 
penelitian, dengan tujuan mengamati secara langsung kegiatan pada 212 
Mart Kendangsari agar memperoleh data juga informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian, untuk selanjutnya dilakukan proses telaah dari hasil yang 
diperoleh tersebut. Pada tahap observasi ini, penulis melakukan 
pengamatan dengan berbelanja ke 212 Mart Kendangsari untuk mengetahui 
secara langsung apakah benar-benar menerapkan etika bisnis Islam dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya. 
3.6.2 Wawancara 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan langsung secara lisan dan tatap muka dengan pihak 
yang terkait (narasumber) untuk mendapatkan data atau informasi yang 
mendalam. Kegiatan wawancara ini dilakukan agar data yang telah 
diperoleh pada saat observasi dapat digali secara mendalam (Indrawan dan 
 


































Yaniawati, 2017). Oleh karena itu, dilakukan tanya jawab secara langsung 
kepada pihak terkait diantaranya yaitu wakil ketua KS ABI Jatim, 2 
karyawan, 2 anggota atau investor serta 3 konsumen yang berbelanja di 212 
Mart Kendangsari. 
3.6.3 Studi Dokumentasi  
Studi dokumentasi menjadi pelengkap dari observasi dan wawancara, 
sebab studi dokumentasi dilakukan secara tidak langsung yang ditujukan 
pada pihak yang terkait dalam penelitian tersebut (subjek) dan hasil dari 
teknik pengumpulan data ini berupa dokumen. Dari dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti ini dapat menghasilkan data tertulis yang nantinya 
dapat dipakai sebagai sumber pendukung bagi data atau informasi yang 
telah didapatkan sebelumnya agar teruji keabsahannya (Indrawan dan 
Yaniawati, 2017).  
3.7 Teknik Pengolahan Data 
3.7.1 Editing 
Pada tahapan editing, data yang telah dikumpulkan kemudian dipilih 
dan diseleksi kembali oleh penulis dari segi keselarasan, kesesuaian, 
kejelasan, keaslian serta relevansinya dengan masalah penelitian agar data 
yang telah diperoleh tersebut mudah dipahami, mempunyai kejelasan 
makna serta lengkap (Narkubo dan Achmadi, 2007). 
Pada tahapan ini digunakan untuk memeriksa kelengkapan data yang 
telah diperoleh penulis, yang nantinya dijadikan sebagai bahan penelitian. 
Data-data tersebut mengenai penerapan etika bisnis Islam pada 212 Mart 
Kendangsari, kemajuan bisnis serta faktor penghambat kemajuan bisnisnya. 
 


































Apabila data yang telah dibutuhkan sudah lengkap, maka dapat dilakukan 
tahap selanjutnya yaitu pengolahan data. 
3.7.2 Organizing 
Pada tahap organizing, penulis akan mengelompokkan data yang telah 
dilakukan tahap editing secara sistematis sesuai dengan pembahasan 
sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan 
masalah, agar saat menganalisis data penulis tidak kebingungan (Narkubo 
dan Achmadi, 2007). 
Teknik ini digunakan agar memudahkan penulis dalam memahami 
permasalahan selama penelitian berlangsung. Pada tahapan in penulis juga 
diharapkan memperoleh gambaran tentang penerapan etika bisnis Islam 
pada 212 Mart Kendangari, dampaknya terhadap kemajuan bisnisnya dan 
faktor yang menjadi penghambat dalam kemajuan bisnis tersebut. 
3.7.3 Analyzing 
Setelah tahapan editing dan organizing selesai, selanjutnya diberikan 
analisis lanjutan dengan menggunakan teori yang diperoleh dari sumber-
sumber penelitian sehingga dihasilkan suatu kesimpulan (Narkubo dan 
Achmadi, 2007). Kesimpulan yang dihasilkan pada tahapan ini masih 
bersifat sementara dan nantinya akan berubah apabila bukti-bukti yang kuat 
tidak ditemukan pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
Sehingga kemungkinan kesimpulan penelitian kualitatif dapat 
menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan di awal, namun juga 
bisa saja tidak, dikarenakan pada penelitian kualitatif masalah dan rumusan 
masalahnya masih bersifat sementara. 
 



































Triangulasi merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 
memeriksa keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara 
terhadap objek penelitian menggunakan sesuatu yang lain. Selain 
digunakan untuk memeriksa keabsahan data, triangulasi juga digunakan 
untuk memperkaya data (Firdaus dan Zamzam, 2018). 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses analisis yang mengarahkan, 
menajamkan, menggolongkan dan membuang data-data yang tidak 
dibutuhkan yang kemudian dilakukan organisir sedemikian rupa sehingga 
dapat diambil kesimpulan akhir (Miles dan Huberman, 2007, yang dikutip 
oleh Anggito dan Setiawan,2018).  
Aspek-aspek yang dapat direduksi pada tahapan ini yaitu data-data 
yang berkaitan dengan penerapan etika bisnis Islam serta kemajuan bisnis 
pada 212 Mart Kendangsari Surabaya. 
3.8.2 Penyajian Data 
Setelah tahapan reduksi selesai, tahapan penting selanjutnya yang 
harus dilakukan pada analisis yaitu penyajian data. Penyajian data 
merupakan proses dimana peneliti menyajikan seluruh data atau informasi 
yang relevan untuk disusun dalam bentuk kerangka paparan yang telah 
disusun sebelumnya juga menggunakan rumusan masalah yang sistematis, 
yang nantinya menghasilkan informasi yang merupakan jawaban dari 
rumusan masalah. Penyajian-penyajian data yang dimaksud pada tahapan 
 


































ini yaitu meliputi berbagai jenis data deskripsi,bagan, grafik, matriks dan 
jaringan (Miles dan Huberman, 2007, yang dikutip oleh Anggito dan 
Setiawan,2018).  
Dalam hal ini, data yang disajikan merupakan data hasil reduksi yang 
berkaitan dengan penerapan etika bisnis Islam, dampaknya terhadap 
kemajuan bisnis serta yang menjadi penghambat dalam kemajuan bisnis 
pada 212 Mart Kendangsari Surabaya. 
3.8.3 Penarikan Kesimpulan 
Tahapan penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan berdasarkan 
data-data yang telah dikumpulkan dan disajikan. Tahapan ini merupakan 
langkah pengungkapan akhir dari hasil penelitian yang masih perlu diuji 
keabsahannya, kekokohan juga kesesuaian terhadap teori-teori yang ada 
dengan temuan lapangan (Sugiyono, 2007). Tahapan ini dilakukan untuk 
memperoleh suatu kesimpulan mengenai kebenaran atau fakta yang juga 
akan menjawab rumusan masalah. 
  
 



































PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP 
KEMAJUAN BISNIS 212 MART KENDANGSARI 
 
4.1 Gambaran Umum 212 Mart Kendangsari 
4.1.1 Sejarah Singkat 212 Mart Kendangsari 
Terbentuknya 212 Mart Kendangsari bermula dari pasca aksi super 
damai 212 di Jakarta pada bulan Desember 2016 lalu, yang kemudian 
melahirkan bentuk kepedulian kaum muslim untuk membangun ekonomi 
umat. Hal yang mendorong lahirnya Koperasi Syariah 212 yaitu karena 
lemahnya kondisi ekonomi umat Islam di Indonesia. Sehingga fenomena 
tersebut membangkitkan para ahli khususnya ekonomi Islam untuk bergerak 
dan bangkit melawan ketimpangan ekonomi umat yang belakangan ini 
sangat memprihatinkan (Prijono, 2021). Koperasi 212 juga memiliki 
landasan dasar sebagai berikut: 
a. Hadir dalam rangka melestarikan semangat aksi damai 212 yang 
mencerminkan semangat kebangsaan, persatuan, perdamaian, 
kebangkitan umat Islam dan ukhuwah Islamiyah. 
b. Terjadinya kesenjangan ekonomi yang semakin parah dan 
mengkhawatirkan. Hal ini sangat berbahaya karena mayoritas mereka 
yang miskin ialah kaum muslim. 
c. Minimnya penguasaan umat dalam aset produktif nasional yang mana 
hal tersebut tidak sebanding dengan proporsi jumlah penduduk Indonesia 
yang diatas 87%. 
 


































d. Kecilnya kepemilikan umat dalam berbagai sektor seperti property, 
keuangan, ritel serta berbagai jenis manufaktur dan industri lainnya. 
e. Tingginya potensi daya beli umat yang sampai saat ini tidak 
dikoordinasikan dengan baik. 
f. Perekonomian umat yang masih jauh dari prinsip syariah yang diyakini 
sangat kuat terhadap krisis dan mencerminkan sharing economy. 
g. Diperlukannya gerakan ekonomi berjamaah yang dilakukan secara 
profesional dan penuh amanah sehingga mampu menciptakan 
kesejahteraan serta mampu mewujudkan izzah dalam tataran keumatan. 
Dalam situs web koperasisyariah212.co.id yang diakses pada tanggal 
14 Januari 2021, diketahui Koperasi Syariah 212 resmi didirikan pada 
tanggal 24 Januari 2017 berdasarkan pada Keputusan Menteri Koperasi dan 
Usaha Kecil dan Menengah Nomor 003136/BH/M.KUKM.2/I/2017 dan 
Akta No. 02 tanggal 10 Januari 2017, yang dibuat dan disampaikan oleh 
Notaris Surjadi, SH., MKn., MM serta diterima pada tanggal 19 Januari 
2017. 
Didirikannya Koperasi Syariah 212 selain untuk memberdayakan 
seluruh potensi kaum muslim juga untuk menopang seluruh kebutuhan kaum 
muslim. Untuk mewujudkan hal tersebut Koperasi Syariah 212 mengadakan 
kegiatan pengumpulan dan pengelolaan dana, seperti halnya yang dilakukan 
lembaga keuangan yang menampung simpanan wajib dan pokok, dengan 
membentuk brand 212 Mart yang merupakan bisnis ritel modern dengan 
klasifikasi minimarket yang menerapkan prinsip-prinsip syariah.  
 


































Didirikannya 212 Mart dilatarbelakangi oleh besarnya potensi pasar 
Indonesia yang 87,2% beragama Islam. Sehingga potensi pasar yang ada di 
Indonesia tidak melulu dikuasai dan dimanfaatkan oleh orang asing. Selain 
itu secara normatif, para umat Islam dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
membutuhkan produk yang telah terjamin kehalalannya. Sehingga 212 Mart 
yang merupakan minimarket syariah menjadi jawaban agar implementasi 
nilai-nilai Islam dalam distribusi produk dan pelayanan kepada sesama kaum 
muslim lebih berkembang. 
Saat ini Koperasi Syariah 212 telah memiliki sekitar 300 komunitas 
yang tersebar di Indonesia dan luar negeri seperti Qatar, Malaysia dan Turki. 
Di Jawa Timur sendiri telah terdapat sekitar 20 komunitas, namun hanya 13 
komunitas yang telah menyatu membuat usaha bersama 212 Mart. 
Komunitas pada masing-masing daerah tersebut memiliki nama sendiri. 
Seperti komunitas yang terdapat di Surabaya dengan nama Koperasi Syariah 
Amanah Berjamaah Izzah Jawa Timur atau biasa disebut KS ABI Jatim. KS 
ABI Jatim saat ini telah mendirikan 2 gerai 212 Mart di Surabaya yaitu yang 
berada di Manukan dan Kendangsari dengan memiliki 588 anggota atau 
investor. 
KS ABI Jatim merupakan koperasi primer tingkat provinsi Jawa Timur 
yang didirikan berdasarkan Akta No. 03 tanggal 6 Februari 2018 dibuat oleh 
Notaris Vivi Soraya, SH. KS ABI Jatim telah mendapatkan badan hukum 
berdasarkan Keputusan Menteri Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 
006466/BH/M.KUKM.2/II/2018 (Prijono, 2021). 
4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan 212 Mart Kendangsari 
 


































Visi merupakan gambaran masa depan yang hendak dicapai dan 
potensial akan terwujud. Visi 212 Mart yaitu “Mampu menjadi 5 besar 
Koperasi di Indonesia dari sisi jumlah anggota, penghimpun dana tabungan, 
jaringan, dan kekuatan investasi pada sektor-sektor produktif pilihan pada 
tahun 2025”. 
Sedangkan misi merupakan tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini 
misi 212 Mart yaitu “Mengoptimalkan segenap potensi ekonomi umat baik 
secara daya beli, produksi, distribusi, pemupukan modal serta investasi 
dalam sektor-sektor produktif pilihan yang dijalankan secara berjamaah, 
profesional dan amanah yang mampu mendatangkan kesejahteraan pada 
tataran individu atau keluarga serta mewujudkan izzah (kemuliaan) pada 
tataran keumatan”. 
Selanjutnya yaitu tujuan didirikannya 212 Mart yaitu untuk 
membangun ekonomi umat yang besar, kuat, profesional dan tepercaya 
sebagai salah satu penopang pilar ibadah, syariah dan dakwah menuju 
kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat (Prijono, 2021). 
4.1.3 Struktur Organisasi 212 Mart Kendangsari 
Pada setiap perusahaan atau organisasi baik besar maupun kecil 
diperlukan penyusunan struktur organisasi agar dapat mempermudah 
pembagian wewenang pada setiap individu sehingga dapat memperlancar 
kegiatan operasional suatu perusahaan. 
Seperti yang telah diketahui bahwa 212 Mart Kendangsari merupakan 
unit usaha milik komunitas Koperasi Syariah 212 yang berada di Surabaya 
 











































Sumber: Koperasi Syariah ABI Jatim 
 
 
Adapun rincian nama dari masing-masing jabatan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Dewan Pengawas Syariah 
1. Prof. DR. Ahmad Zahro 
2. Wafi Marzuki Amar, Lc., MA., M.Pd., PhD. 
b. Dewan Pengawas Operasional 
1. Dian Komarawati 
2. DR. Erina Sudaryati, Dra., MS., MCA., CA., Ak. 
3. Prof. DR. Ir. Simon B.W.M. APP. 
c. Dewan Pengurus 
1. Ketua : Ir. H. Eko Yudi Setiawan, SPd. 
2. Wakil Ketua : Ir. H. Herwin Prijono 
3. Sekretaris : Drs. H. Azis Cahyo Widoyoko 







Gambar 4.1 Struktur Organisasi Koperasi Syariah Amanah Berjamaah Izzah 
Jawa Timur 
 


































5. Bendahara : H. Rossik Muhammad, SE. 
6. Wakil Bendahara : Dra. Nia Rahmaniah, Msi. 
7. Kabid Marketing : Ir. H. Aminoedin Azis 
8. Kabid Umum : Roos Hermansyah 
Sedangkan struktur organisasi serta pembagian tugas pada 212 Mart 





Sumber: 212 Mart Kendangsari 
 
Keterangan: 
a. Kepala Toko: Mengawasi dan mengatur bidang penjualan, keuangan 
serta segala hal yang berkaitan dengan perusahaan. 
b. Admin Keuangan: Melakukan kontrol biaya serta turut mendukung 
program kerja operasional dan marketing, juga membuat catatan 
transaksi keuangan dan administrasi. 
c. Admin Penjualan: Mengatur pengadaan barang yaitu melakukan kontrol 
penjualan serta ikut andil dalam mengembangkan bisnis dengan 
mencapai target penjualan. 
d. Kasir: Menjalankan proses penjualan dan pembayaran, membantu 
memberikan segala informasi produk kepada konsumen, mencatat semua 








Gambar 4.2 Struktur Organisasi 212 Mart Kendangsari 
 


































4.1.4 Lokasi 212 Mart Kendangsari 
a. Alamat : Jl. Raya Kendangsari No. 77, Jemur Wonosari, Wonocolo, 
Surabaya, Jawa Timur, 60237 
b. Telepon : 081336366212 
c. E-mail : 212martsby@gmail.com 
d. Website : www.kks212sby.com 
e. Instagram : 212martsby 
4.1.5 Fasilitas 212 Mart Kendangsari 
Fasilitas yang dimiliki oleh 212 Mart Kendangsari antara lain yaitu: 
a. Tempat parkir yang luas dan gratis  
b. Ruangan toko yang nyaman serta didukung dengan adanya pendingin 
ruangan (AC) 
c. Kursi tunggu atau rest area yang berada di depan dan di dalam toko 
untuk konsumen yang ingin beristirahat 
d. Keranjang belanja yang disediakan untuk konsumen saat berbelanja 
e. Kamar mandi yang bersih 
f. Tempat ibadah atau mushala 
4.2 Penerapan Etika Bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari 
Pada bagian ini, penulis menguraikan tentang penerapan etika bisnis Islam 
yang meliputi prinsip kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab 
dan kebajikan. 
4.2.1 Kesatuan (unity) 
Berdasarkan hasil observasi penulis menemukan bahwa etika kestauan 
ini diterapkan pada 212 Mart Kendangsari pada produk, etika karyawan dan 
 


































nuansa toko. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Bapak Herwin Prijono, mengungkapkan bahwa prinsip kesatuan 
pada 212 Mart Kendangsari diterapkan dengan melaksanakan shalat 5 
waktu, menyediakan produk yang sesuai prinsip Islam, adanya kegiatan 
keagamaan dan nuansa toko yang mencerminkan Islami. 
Karyawan 1 yaitu Dimas mengungkapkan tentang pelaksanaan shalat 5 
waktu pada 212 Mart Kendangsari melalui hasil wawancara berikut: 
Para karyawan pada 212 Mart Kendangsari ini wajib 
melaksanakan shalat yaitu dengan cara bergantian agar masih ada 
perwakilan untuk menjaga kasir. Apabila hari jum’at, 212 Mart 
Kendangsari juga tutup 1,5 jam untuk melaksanakan shalat Jum’at. 
 
Sedangkan untuk produk yang disediakan 212 Mart akan dijelaskan 
oleh Anggota 1 yaitu Elsa melalui hasil wawancara berikut: 
Produk-produk yang ditawarkan pada 212 Mart Kendangsari ini 
dapat dipastikan halal karena telah mendapat izin dari MUI, meskipun 
produk-produk disini banyak yang hasil UMKM. Produk-produk 
tersebut juga dipastikan halal prosesnya mulai dari produsen hingga 
sampai ke konsumen. Disini juga tidak pernah menyediakan rokok, 
minuman dan alat kontrasepsi seperti ritel konvensional pada 
umumnya. 
 
Selanjutnya untuk kegiatan keagamaan yang diadakan pada 212 Mart 
Kendangsari akan dijelaskan oleh karyawan 2 yaitu Ratna melalui hasil 
wawancara berikut: 
Sebenarnya kegiatan keagamaan dan sosial yang diadakan di 212 
Mart Kendangsari sebelum masa pandemi ini banyak, yaitu dengan 
adanya pengajian rutin tiap bulan, kegiatan Jum’at berkah dimana ibu-
ibu anggota membagikan nasi bungkus gratis di depan toko, dan 
sedekah kepada anak yatim. Namun selama masa pandemi ini kegiatan 
yang masih rutin dilakukan yaitu sedekah kepada yayasan yatim 






































Dan untuk nuansa toko yang Islami akan dijelaskan oleh konsumen 3 
yaitu Fuziyah melalui hasil wawancara berikut: 
Ketika masuk 212 Mart Kendangsari ini sangat terasa nuansa 
Islaminya, karena para karyawan yang langsung menyambut konsumen 
yang datang dengan ucapan salam dan suara murottal Al-Qur’an yang 
diputar. Nuansa Islami juga dirasakan pada produk-produk yang 
disediakan karena menyediakan peralatan shalat seperti Al-Qur’an, 
mukenah, tasbih, siwak dan lain sebagainya serta disediakannya 
mushala. 
 
4.2.2 Keseimbangan (equlibrium) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Bapak 
Herwin Prijono, etika keseimbangan pada 212 Mart Kendangsari diterapkan 
melalui bonus upah yang diberikan pada karyawan, harga dan bagi hasil 
yang diberikan kepada para anggota. 
Dalam prinsip keseimbangan ini, karyawan 2 yaitu Ratna 
mengungkapkan terkait dengan bonus upah melalui hasil wawancara 
berikut: 
Upah yang diberikan pada karyawan bukan hanya upah pokok, 
namun juga terdapat bonus. Dimana bonus tersebut disesuaikan dengan 
pendapatan yang diperoleh, misalnya target penjualan Rp 150.000.000, 
namun pada bulan ini memperoleh penjualan Rp 170.000.000, maka 
diambilkan 1% dari Rp 20.000.000 tersebut untuk dibagi ke enam 
karyawan. Selain itu bonus juga didapatkan dari 35% laba bersih hasil 
pembayaran token listrik, dimana setiap pembayaran pihak 212 Mart 
Kendangsari memperoleh laba bersih Rp 2.000. 
 
Sedangkan dari segi harga akan dijelaskan oleh anggota 1 yaitu Elsa 
melalui hasil wawancara berikut: 
Harga yang ditawarkan oleh 212 Mart Kendangsari selalu 
disamaratakan antara anggota atau investor dengan masyarakat biasa. 
Harga tersebut juga ditentukan berdasarkan saat harga kulakan, 
sehingga misalkan di pasaran harga naik namun saat 212 Mart 
Kendangsari kulakan belum naik, maka pihak sini tidak ikut 
menaikkan harga sesuai di pasaran. 
 


































Selanjutnya dalam segi bagi hasil akan dijelaskan oleh anggota 2 yaitu 
Shofi melalui hasil wawancara berikut: 
Bagi hasil yang diberikan kepada para anggota pada 212 Mart 
Kendangsari ini disesuaikan oleh dana investasi mereka serta total 
transaksi mereka saat berbelanja disini. Sehingga bagi hasil yang 
didapatkan oleh tiap anggota sudah pasti berbeda. Karena mereka yang 
aktif berbelanja akan memperoleh bagi hasil lebih banyak 
 
4.2.3 Kehendak Bebas (free will) 
Prinsip kehendak bebas yang diterapkan pada 212 Mart Kendangsari 
yaitu melalui kebebasan memilih supplier dan kebebasan para anggota yang 
memiliki produk UMKM untuk dipasarkan di toko. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Herwin Prijono, beliau 
mengungkapkan bahwa: 
Untuk menentukan supplier produk 212 Mart Kendangsari tidak 
ditetapkan khusus harus dimananya, dikarenakan dalam menentukan 
supplier pihak 212 Mart Kendangsari selalu memilih harga yang 
miring serta kualitas yang baik. Selain itu para anggota juga bebas 
memasarkan produknya di 212 Mart Kendangsari ini, asalkan produk 
tersebut halal dan telah memiliki izin. 
 
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara anggota 2 yaitu Shofi 
yang mengungkapkan bahwa: 
Para anggota 212 Mart Kendangsari ini dibebaskan untuk 
memasarkan produk yang mereka miliki di toko, serta mereka juga 
dibebaskan untuk menawarkan produk mereka melalui grup WhatsApp 
para anggota, sehingga mereka yang jauh tetap bisa melakukan 
pembelian. 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan 
konsumen 3 yaitu Fauziyah yang mengungkapkan bahwa produk-produk 
yang dipasarkan di 212 Mart Kendangsari ini banyak produk hasil UMKM. 
4.2.4 Tanggung Jawab (responsibility) 
 


































Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Herwin Prijono, 
mengungkapkan bahwa prinsip tanggung jawab pada 212 Mart Kendangsari 
ini diterapkan melalui tanggung jawab terhadap kualitas produk, konsumen 
juga lingkungan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan 1 yaitu Dimas 
mengungkapkan bahwa: 
Produk-produk yang disediakan di 212 Mart Kendangsari sudah 
dapat dipastikan halal karena adanya pengawasan dari Dewan 
Pengawas Syariah Koperasi Syariah 212 pusat. Para karyawan juga 
bertanggungjawab atas segala kualitas produk dengan rutin melakukan 
pengecekan tanggal expired pada masing-masing produk. 
 
Sedangkan untuk tanggung jawab terhadap konsumen akan dijelaskan 
oleh karyawan 2 yaitu Ratna melalui hasil wawancara berikut: 
Pihak 212 Mart Kendangsari akan selalu bertanggungjawab 
terhadap segala komplain yang diberikan oleh para konsumen. Karena 
kami juga sering menerima komplain tersebut seperti dalam hal 
karyawan yang lambat dalam merespon pesanan online melalui 
WhatsApp dan juga produk. Apabila terdapat produk cacat yang 
diterima oleh konsumen, maka pihak 212 Mart Kendangsari akan 
segera menggantinya dengan yang baru.  
 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari anggota 1 yaitu Elsa 
sebagai berikut: 
Di 212 Mart Kendangsari ini sering ada komplain dari anggota 
terkait pelayanan yang diberikan juga produk. Namun para karyawan 
akan selalu merespon komplain tersebut dengan baik dan 
bertanggungjawab. 
 
4.2.5 Kebajikan (goodness) 
Etika kebajikan yaitu meliputi kebenaran dan kejujuran. Sesuai hasil 
wawancara dengan Bapak Herwin Prijono, mengungkapkan bahwa etika 
 


































kebajikan diterapkan pada 212 Mart Kendangsari dengan tidak menutupi 
produk yang cacat dan sikap saling tolong menolong. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan 1 yaitu 
Dimas mengungkapkan bahwa: 
Pihak 212 Mart Kendangsari tidak pernah menutup-nutupi 
produk yang cacat atau expired. Hal tersebut dikarenakan para 
karyawan selalu rutin melakukan pengecekan terhadap produk-produk 
tersebut, bahkan saat konsumen melakukan transaksi, kasir juga akan 
mengecek produk tersebut apakah terdapat cacat atau tidak. 
 
Sedangkan dalam segi tolong menolong akan dijelaskan oleh karyawan 
2 yaitu Ratna melalui hasil wawancara berikut: 
Prosedur dalam melayani konsumen di 212 Mart Kendangsari 
ini berbeda dengan minimarket pada umumnya. Karena di 212 Mart 
Kendangsari ini sangat mengutamakan kenyamanan konsumen 
dengan saling tolong menolong, yaitu apabila ada konsumen yang 
menanyakan tempat suatu produk maka karyawan akan mengantar 
konsumen tersebut ke rak tempat produk tersebut berada. Selain itu 
para karyawan juga selalu menawarkan bantuan untuk membawakan 
barang belanjaan konsumen sampai kendaraan apabila dirasa banyak. 
 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari konsumen 2 yaitu Ime 
yang mengungkapkan bahwa: 
Karyawan pada 212 Mart Kendangsari ini selalu tolong 
menolong yaitu dengan memberi tawaran untuk membawakan barang 
belanjaan sampai ke kendaraan apabila dirasa banyak. 
 
Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan anggota 2 yaitu Shofi 
juga mengungkapkan bahwa 
212 Mart Kendangsari ini menyediakan fitur pembelian online, 
dimana proses pengantaran barangnya gratis tanpa dipungut biaya 
sepeserpun untuk area Surabaya dan Sidoarjo. 
 
4.3 Dampak Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Kemajuan Bisnis pada 212 
Mart Kendangsari 
 



































Modal merupakan salah satu faktor kemajuan bisnis, karena modal 
digunakan sebagai pondasi awal berdirinya suatu bisnis. Keberhasilan atau 
kemajuan suatu bisnis bisa ditingkatkan melalui modal, yaitu dengan 
menyediakan produk yang berkualitas, alat yang canggih dan tenaga kerja 
yang profesional.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan Bapak 
Herwin Prijono diketahui bahwa dalam mendirikan 212 Mart Kendangsari 
ini membutuhkan dana sekitar 1,4 M. Dimana dana tersebut digunakan 
untuk aktiva lancar seperti produk-produk persediaan barang dagang, aktiva 
tetap berwujud seperti lahan, gedung, peralatan toko, serta alat pengangkut, 
aktiva tetap tak perwujud seperti hak sewa dan hak cipta dan pasiva jangka 
pendek seperti gaji karyawan, biaya listrik, biaya PDAM. 
Dana tersebut 100% diperoleh dari anggota, dimana masing-masing 
anggota melakukan investasi dengan besaran nominal sukarela yaitu 
minimal Rp 500.000 dan maksimal Rp 15.000.000. Selain itu anggota juga 
berkewajiban untuk membayar simpanan pokok dan simpanan wajib 
dikarenakan 212 Mart Kendangsari ini berbadan hukum koperasi. Simpanan 
pokok hanya dibayar diawal saja sedangkan simpanan wajib sebesar Rp 
120.000 dibayar setiap tahun oleh anggota. Untuk pembayaran simpanan 
wajib juga bisa diambilkan dari dana investasi mereka apabila ada yang 
merasa keberatan (Prijono, 2021). 
4.3.2 Pendapatan 
 


































Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan bapak 
Herwin Prijono diketahui bahwa pendapatan yang diperoleh 212 Mart 
Kendangsari dari bulan ke bulan pada tahun 2020 mengalami fluktuasi, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Pendapatan 212 Mart Kendangsari 2020 
Tahun Bulan Penjualan HPP Laba Bersih 
2020 
Triwulan 1 
Januari 116.417.344 99.211.905 17.205.438 
Februari 113.673.291 100.115.429 13.557.862 
Maret 190.933.046 168.299.767 22.633.279 
2020 
Triwulan 2 
April 256.502.800 228.767.891 27.734.909 
Mei 201.572.195 180.057.699 21.514.496 
Juni 146.045.600 128.567.201 17.478.399 
2020 
Triwulan 3 
Juli 158.881.225 139.828.048 19.053.177 
Agustus 165.059.570 145.485.902 19.573.668 
September 160.184.600 141.244.952 18.983.752 
2020 
Triwulan 4 
Oktober 152.211.690 133.383.441 18.828.249 
November 157.124.595 137.425.480 19.699.115 
Desember 163.662.100 144.467.502 19.194.598 
Total 1.982.268.056 1.746.855.217 235.456.942 
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Dimana total peenjualan tersebut diperoleh dari anggota dan 
masyarakat umum yang berbelanja di 212 Mart Kendangsari, dengan range 







Gambar 4.4 Range Pendapatan 212 Mart Kendangsari 2020 
4.3.3 Volume Penjualan 
Volume penjualan merupakan hasil akhir yang dicapai oleh perusahaan 
dalam penjualan produk yang dihasilkan. Karena volume penjualan 
merupakan jumlah produk yang mampu terjual dalam kurun waktu tertentu. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Bapak Herwin 
Prijono, volume penjualan yang diperoleh oleh 212 Mart Kendangsari tidak 
ada datanya, sehingga penulis mengestimasikan volume penjualan tersebut 
berdasarkan dengan jumlah struk yang diperoleh dari transakasi belanja 





Tabel 4.2 Jumlah Struk 212 Mart Kendangsari 2020 
Range Pendapatan 212 Mart Kendangsari 2020
Anggota Masyarakat Umum
 

























































Sedangkan apabila dijadikan ke dalam bentuk diagram per triwulan 








Gambar 4.5 Jumlah Struk 212 Mart Kendangsari 2020 
4.3.4 Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam kemajuan 
bisnis, karena tenaga kerja merupakan sumber daya utama yang dimiliki 
perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Dimana perusahaan 
akan lebih cepat berkembang apabila tenaga kerja yang tersedia sesuai 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Herwin 
Prijono mengungkapkan bahwa tenaga kerja yang dimiliki oleh 212 Mart 
Kendangsari ini berjumlah 6 orang, yaitu terdiri dari 1 orang admin 
keuangan, 1 orang admin penjualan dan 4 orang kasir (Prijono, 2021). 
Kualifikasi utama dalam perekrutan tenaga kerja pada 212 Mart 
Kendangsari yaitu berdasarkan keahlian dan keterampilan yang mereka 
miliki juga keimanan pada diri mereka. Karena pihak 212 Mart Kendangsari 
yakin bahwa apabila keimanan pada diri seseorang itu kuat maka otomatis 
moral dan etika mereka juga baik. Sedangkan untuk keahlian dan 
keterampilan pada karyawan yaitu disesuaikan pada masing-masing bidang 
yang mereka pilih, dan diharuskan memiliki pengalaman kerja pada bidang 
tersebut. 
Seorang admin keuangan pada 212 Mart Kendangsari ini bertugas 
untuk melakukan kontrol biaya, membuat catatan transaksi keuangan dan 
administrasi, serta hal lain yang berkaitan dengan keuangan perusahaan juga 
turut mendukung program kerja operasional perusahaan. Seorang admin 
keuangan juga diharuskan dapat berperan sebagai kasir dan pramuniaga 
untuk melayani konsumen. 
Seorang admin penjualan pada 212 Mart Kendangsari ini bertugas 
untuk mengatur pengadaan barang yaitu dengan mengontrol penjualan serta 
ikut andil dalam mengembangkan bisnis dengan mencapai target penjualan. 
Seorang admin penjualan pada 212 Mart Kendangsari juga diharuskan dapat 
berperan sebagai kasir dan pramuniaga untuk melayani konsumen, hal 
 


































tersebut dilakukan untuk berjaga-jaga apabila terdapat salah satu karyawan 
yang berhalangan. 
Sedangkan seorang kasir pada 212 Mart Kendangsari ini bertugas 
dalam menjalankan proses penjualan dan pembayaran, membantu 
memberikan segala informasi produk kepada konsumen, mencatat semua 
transaksi, mengantar pembelian online konsumen sampai ke rumah, serta hal 
lain yang berkaitan dengan konsumen. 
5.4 Faktor-Faktor Penghambat dalam Kemajuan Bisnis pada 212 Mart 
Kendangsari 
Dalam sebuah bisnis umumnya mengalami permasalahan yang 
mengakibatkan proses keberhasilan atau kemajuan bisnisnya terhambat, dan hal 
tersebut sudah pasti pernah dirasakan oleh semua pelaku bisnis. Seperti halnya 
pada 212 Mart Kendangsari yang juga terdapat beberapa faktor yang menghambat 
keberhasilan bisnisnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Herwin Prijono 
mengungkapkan bahwa: 
Faktor utama yang menjadi penghambat 212 Mart Kendangsari ini 
jarang dikunjungi konsumen yaitu karena lokasinya kurang strategis. 
Dimana seharusnya sebuah minimarket itu dekat dengan pemukiman 
penduduk, karena minimarket menyediakan kebutuhan sehari-hari 
masyarakat. Sedangkan 212 Mart Kendangsari ini berada di seberang jalan 
raya yang tidak terlalu ramai lalu lintas dan jauh dari pemukiman penduduk. 
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan konsumen 2 yaitu 
Ime yang mengungkapkan bahwa: 
Lokasi 212 Mart Kendangsari ini kurang strategi karena berada di 
seberang jalan raya yang sepi pengendara, meskipun berdambingan dengan 
Ibis Hotels namun hotel tersebut juga tidak setiap hari ramai pengunjung, 
 


































sehingga sangat kecil kemungkinan untuk pengunjung hotel berbelanja di 
212 Mart Kendangsari ini. 
 
Faktor lain dalam penghambat kemajuan bisnis selanjutnya yaitu rendahnya 
pengetahuan masyarakat mengenai ekonomi Islam, yang diungkapkan oleh 
anggota 1 yaitu Elsa berikut: 
Dengan banyaknya penduduk muslim di Indonesia ini, seharusnya 
menjadi peluang besar untuk bisnis syariah dapat berkembang. Namun 
nyatanya banyak muslim yang lebih tertarik untuk berbelanja pada peritel 
konvensional dan asing. Padahal seharusnya dengan mendukung bisnis 
sesama muslim dapat meningkatkan perekonomian Islam di Indonesia.  
 
Faktor selanjutnya yaitu masih banyak anggota yang belum berbelanja di 
toko yang diungkapkan oleh Bapak Herwin Prijono berikut: 
Dalam sebuah koperasi seharusnya yang menjadi faktor utama 
keberhasilannya yaitu dengan keaktifan anggota. Namun dengan 588 
anggota yang dimiliki oleh 212 Mart ini, jika dilihat pada Rapat Anggota 
Tahunan yang dilaksanakan pada November 2020, pada bulan Januari 
hingga Oktober 2020 hanya 23% anggota yang sudah berbelanja di 212 Mart 
Kendangsari ini, sisanya 77% anggota belum berbelanja. 
 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari anggota 2 yaitu Shofi yang 
mengungkapkan bahwa: 
Para anggota pada 212 Mart Kendangsari ini banyak yang tidak aktif 
dalam mendukung kemajuan koperasi. Banyaknya anggota yang belum 
berbelanja juga dikarenakan sebagaian anggota berlokasi di luar kota 
Surabaya, karena saat menghimpun anggota tidak ada batasan wilayah 
tertentu. 
 
Faktor selanjutnya yang menjadi penghambat dalam kemajuan bisnis 212 
Mart Kendangsari juga karena variasi produk yang disediakan, yang diungkapkan 
oleh hasil wawancara dengan konsumen 1 yaitu Agus berikut: 
Jika dibandingkan dengan kompetitor lain seperti Indomaret dan 
Alfamart, produk yang disediakan oleh 212 Mart Kendangsari kurang 
bervariasi dan fresh. Bahkan produk-produk yang ditawarkan juga banyak 
produk UMKM, sehingga hal tersebut asing bagi konsumen. 
 
 


































Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan konsumen 3 yaitu Fauziyah 
melalui hasil wawancara berikut: 
Produk yang ada di 212 Mart Kendangsari ini menurut saya kurang 
bervariasi. Karena saya juga merasakan hal tersebut ketika saya ingin 
membeli minyak goreng merek D, namun yang ada di 212 Mart 
Kendangsari hanya merek A, B dan C. Sehingga membuat saya tidak jadi 












































ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KEMAJUAN  
BISNIS PADA KOPERASI SYARIAH 
 
5.1 Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari 
Pada hal ini etika bisnis Islam akan dianalisis berdasarkan teori yang telah 
dipaparkan sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 
5.1.1 Kesatuan (unity) 
Dalam prinsip kesatuan ini diartikan bahwa Allah sebagai Tuhan Yang 
Maha Esa, yang dapat menentukan perilaku dengan batas-batas tertentu yang 
dilakukan manusia sebagai hamba Allah. Kesatuan atau tauhid merupakan 
prinsip utama dalam beragama. Dalam prinsip ini menekankan bahwa 
kepercayaan murni terhadap keesaan Allah merupakan sumber utama dalam 
etika bisnis Islam seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an surah al-Anam 
(6) : ayat 162 yang berbunyi: 
ِ اْلعَالَِمْیَن )قُْل إِنَّ َصََلِتي َونُُسِكي َوَمحْ  ب  َ (٢٦۹یَاَي َوَمَماتِي ِللَِّه   
“Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam,” (QS. Al-Anam, 6). 
 
Firman Allah tersebut menjelaskan bahwa segala hal yang dilakukan 
manusia di muka bumi ini, semata ditujukan kepada Allah SWT. Kaitannya 
dengan bisnis, seorang pelaku bisnis dalam menjalankan aktivitas bisnisnya 
tidak boleh hanya berorientasi pada urusan duniawi, namun juga harus 
diorientasikan pada akhirat. Sehingga bisnis yang dijalankan tersebut harus 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, agar memperoleh keberkahan di dunia 
dan akhirat. 
 


































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 212 Mart Kendangsari  
menerapkan etika kesatuan melalui pelaksanaan shalat 5 waktu yang 
dilakukan secara bergantian, menyediakan produk yang sesuai syariah Islam, 
tersedianya nuansa toko yang Islami, mengadakan kegiatan rutin keagamaan 
yaitu pengajian rutin, jum’at berkah dan sedekah pada anak yatim yang 
dilakukan setiap bulan.  
Sehingga secara keseluruhan 212 Mart Kendangsari selalu melibatkan 
Allah dalam setiap aktivitas bisnisnya, karena mereka yakin bahwa segala 
perbuatan yang dilakukan di muka bumi ini selalu diawasi oleh Allah SWT. 
Sehingga dalam menjalankan aktivitas bisnis, 212 Mart Kendangsari tidak 
pernah menyimpang dari ajaran agama Islam. Sehingga segala aktivitas 
bisnis yang dilakukan diharapkan mendapatkan keberkahan dunia dan 
akhirat. 
5.1.2 Keseimbangan (equilibrium) 
Prinsip keseimbangan atau keadilan dapat dimaknai sebagai 
keseimbangan hidup antara kehidupan duniawi dan akhirat. Prinsip 
keseimbangan dalam Islam juga ditujukan agar hak lingkungan sosial, hak 
orang lain, dan hak alam semesta bisa menjadi stakeholder seseorang dalam 
berperilaku. Hak-hak tersebut harus mendapat posisi secara seimbang. 
Sebagaimana telah tercantum dalam firman Allah surah Al-Maidah (5) : ayat 
8 yang berbunyi: 
اِمْیَن ِللِّٰه ُشَهدَاَء بِاْلِقْسِط ۖ َوََل َیَْجِرَمنَُّكْم شَ  نَٰاُن یَأَیَُّها الَِّذْیَن ٰاَمنُْوا ُكْونُْو َقوَّ
هَ إِنَّ اللّٰ  َرُب ِلتَّْقٰوى ۖ َواتَّقُوا اللّٰهَ ۗ تَْعِدلُْوا ۗ اِْعِدلُْوا ۗ ُهَو أَقْ  َعلَى أََلَّ  قَْومٍ 
(۸تَْعَملُْوَن) َخِبْیر  بَِما   
 


































 “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adil lah 
karena adil itu lebih dekat dengan takwa,” (QS. Al-Maidah, 8). 
 
Dari ayat tersebut jika dikaitkan dengan bisnis, maka pelaku bisnis 
dalam menjalankan aktivitas bisnisnya harus bersikap adil kepada semua 
pihak. Namun dalam bisnis, prinsip keadilan juga harus diterapkan pada 
produk, konsumen, karyawan juga lingkungan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 212 Mart Kendangsari 
menerapkan etika keseimbangan dengan memberikan bonus upah pada 
karyawan berdasarkan dengan hasil penjualan, harga yang ditawarkan tidak 
pernah dibedakan antara anggota dan masyarakat umum agar tidak 
menimbulkan kekacauan selain itu harga yang ditetapkan berdasarkan harga 
kulakan bukan sesuai harga di pasaran agar tidak mengakibatkan 
kesenjangan, juga bagi hasil yang dibagikan kepada para naggota yang 
disesuaikan dengan dana investasi mereka dan reward transaksi belanja pada 
212 Mart Kendangsari ini. 
5.1.3 Kehendak Bebas (free will) 
Kehendak bebas menjadi bagian paling penting dalam penerapan etika 
bisnis Islam. Setiap pelaku bisnis dapat dengan bebas menentukan 
kehendaknya sesuai dengan kemampuannya. Namun etika kehendak bebas 
dalam Islam bukanlah bebas sebebas-bebasnya, termasuk saat menghadapi 
persaingan bisnis haruslah secara sehat dengan tidak merugikan pihak lain. 
Dalam firman Allah yang telah tercantum dalam surah Al-Kahfi (18) : ayat 
29 juga telah disebutkan: 
 


































ب ُِكْم ۖ فََمْن َشاَء فَْلیُْؤِمْن َوَمْن َشاَء فَْلیَْكفُْر...) َ (۹۲َوقُِل اْلَحقُّ ِمْن   
“Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin 
(beriman), dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir,” (QS. 
Al-Kahfi, 29). 
 
Prinsip kehendak bebas (free will) dalam Islam merupakan kebebasan 
yang harus disertai dengan tanggung jawab dan harus didasari oleh ilmu 
ajaran agama Islam. Dalam ekonomi Islam meskipun terdapat prinsip 
kehendak bebas (free will), namun harus tetap menggabungkan antara nilai 
moral atau sikap dengan spiritual. Tanpa adanya moral dalam etika bisnis, 
besar kemungkinan bahwa para pebisnis akan merugikan pihak lain dengan 
berbuat seenaknya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 212 Mart Kendangsari 
menerapkan etika kehendak bebas melalui kebebasan memilih supplier dan 
kebebasan anggota untuk memasarkan produk UMKM nya di toko. 
Kebebasan memilih supplier dilakukan agar selalu dapat produk yang 
berkualitas dan dengan harga yang miring, sedangkan kebebasan anggota 
untuk memasarkan produknya di toko, dilakukan untuk mendukung 
perekonomian anggota dan menghidupkan UMKM, namun produk-produk 
tersebut harus halal dan telah mendapatkan izin. 
5.1.4 Tanggung Jawab (responsibility) 
Prinsip tanggung jawab memiliki hubungan yang erat dengan prinsip 
kehendak bebas, karena dengan adanya tanggung jawab akan menentukan 
seberapa batasan atas kebebasan yang dilakukan oleh manusia. Kaitannya 
dalam bisnis, dengan kebebasan ekonomi saat ini tanggung jawab sangat 
diperlukan oleh setiap pebisnis muslim agar senantiasa menghasilkan 
 


































tindakan-tindakan yang tidak merugikan pihak lain dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam Al-Qur’an surah Al-Muddatstsir (74) : ayat 
38 Allah telah berfirman: 
ِهْیَنة  ) َ (۸۸ُكلُّ نَْفٍسٍۢ ِبَما َكَسبَْت   
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,” 
(QS. Al-Muddatstsir, 38). 
 
Pada ayat tersebut disebutkan bahwa setiap individu di muka bumi ini 
harus bertanggung jawab atas segala hal yang telah dilakukan, sehingga 
dalam beretika tidak menimbulkan kemudaratan bagi individu lain. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 212 Mart Kendangsari 
menerapkan etika tanggung jawab terhadap kualitas produk, konsumen juga 
lingkungan. Tanggung jawab pada kualitas produk dilakukan dengan hanya 
menyediakan produk halal. Para karyawan jugi rutin melakukan 
pengecekan terhadap tanggal expired pada masing-masing produk, bahkan 
saat melakukan pembayaran kasir juga akan mengecek kembali apakah 
terdapat kecacatan dalam produk. Sedangkan tanggung jawab kepada 
konsumen yaitu dengan bertanggungjawab atas segala komplain yang 
diberikan oleh konsumen, meskipun hal tersebut membuat toko rugi, karena 
mereka yakin bahwa kalau ada konsumen komplain merupakan kesalahan 
mereka. Dan tanggung jawab pada lingkungan dilakukan dengan tidak 
membuang sampah sembarangan. 
5.1.5 Kebajikan (goodness) 
Etika kebajikan dalam etika bisnis Islam meliputi kejujuran dan 
kebenaran. Sehingga kebajikan dapat diartikan melakukan suatu perbuatan 
 


































baik kepada orang lain disertai dengan manfaat, tanpa mengaharapkan 
imbalan. Prinsip kebajikan sangat dianjurkan oleh agama Islam. Allah juga 
telah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah (5) : ayat 2 yang 
berbunyi: 
ثِْم َواْلعُْدَواِن ۖ َواَوتَعَاَونُْوا َعلَى اْلبِر ِ َوالتَّْقٰوى ۖ تَّقُْو اللّٰهَ ۗ َوََلتَعَاَونُْوا َعلَى اَْلِ
(۹َشِدْیدُ اْلِعقَاِب ) اِنَّاللّٰهَ    
“...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
tawa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya,” (QS. Al-Maidah, 2). 
 
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah memerintahkan hambanya 
untuk saling tolong-menolong dalam hal kebaikan dan dilarang tolong-
menolong dalam hal keburukan. Sehingga dalam hal bisnis, seorang pelaku 
bisnis harus memberikan manfaat bagi pihak lain dan tidak menimbulkan 
kemudaratan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 212 Mart Kendangsari 
menerapkan etika kebajikan melalui pihak toko yang selalu melakukan 
kejujuran dan sikap saling tolong menolong. Kejujuran yang dilakukan yaitu 
dengan para karyawan yang selalu memberikan informasi produk dan tidak 
menutuup-nutupi kecacatan suatu produk. Sedangkan sikap saling tolong 
menolong dilakukan dengan para karyawan yang selalu membantu 
konsumen yang kesulitan menemukan produk dengan mengantarnya ke 
tempat rak, para karyawan yang membantu membawakan barang belanjaan 
hingga kendaraan, juga dalam pembelian online karyawan akan 
mengantarkan barang tersebut hingga rumah dengan tanpa biaya. 
 


































5.2 Analisis Dampak Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Kemajuan Bisnis pada 
212 Mart Kendangsari 
5.2.1 Modal 
Jika bisnis diibaratkan rumah, maka modal diibaratkan sebagai 
pondasinya. Semakin kuat pondasi tersebut maka semakin kokoh rumah. 
Dalam dunia bisnis, apabila modal digunakan secara optimal maka akan 
memberikan dampak positif kepada perusahaan karena mendapatkan 
keuntungan lebih maksimal. 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam mendirikan 212 Mart Kendangsari 
ini membutuhkan dana sekitar 1,4 M. Dimana dana tersebut digunakan 
untuk aktiva lancar seperti produk-produk persediaan barang dagang, aktiva 
tetap berwujud seperti lahan, gedung, peralatan toko, serta alat pengangkut, 
aktiva tetap tak perwujud seperti hak sewa dan hak cipta dan pasiva jangka 
pendek seperti gaji karyawan, biaya listrik, biaya PDAM. 
Modal diperoleh dari investasi, simpanan pokok dan simpanan wajib 
anggota. Dengan modal yang besar tersebut dan apabila digunakan secara 
optimal kemungkinan besar akan berpengaruh terhadap pendapatan yang 
besar pula. Sehingga memberikan dampak positif terhadap 212 Mart 
Kendangsari. 
5.2.2 Pendapatan 
Perusahaan akan memperoleh laba atau profit jika penjualan lebih 
tinggi dibandingkan dengan beban yang dikeluarkan. Begitu juga 
sebaliknya, suatu bisnis akan mengalami kerugian jika beban yang 
dikeluarkan lebih besar dari penjualan yang didapatkan. 
 


































Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pendapatan yang diperoleh 212 
Mart Kendangsari mengalami fluktuasi setiap bulannya. Sehingga hal 
tersebut menunjukkan bahwa kondisi perusahaan kurang stabil karena 
adanya perubahan yang fluktuatif dari bulan-ke bulan pada tahun 2020. 
Dimana hal tersebut dapat memberikan penilaian bahwa perusahaan belum 
mampu mengerahkan atau memaksimalkan seluruh aktivanya dalam 
mencapai target penjualan. Pada hal ini penulis akan menghitung Net Profit 
Margin pada 212 Mart Kendangsari yaitu: 
Tabel 5.1 Net Profit Margin 212 Mart Kendangsari 2020 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 
2020 
Triwulan 1 
53.396.579 421.023.681 12,68% 
2020 
Triwulan 2 
66.727.804 604.120.595 11,04% 
2020 
Triwulan 3 
57.610.579 484.125.395 11,89% 
2020 
Triwulan 4 
57.721.962 472.998.385 12,2% 
 
Berdasarkan perhitungan Net Profit Margin (NPM) dapat diketahui 
bahwa nilai NPM tertinggi pada tahun 2020 yaitu pada triwulan 1 sebesar 
12,68% sedangkan NPM terendah pada triwulan 2 sebesar 11,04%. 
Komponen penyusun rasio NPM yakni laba bersih dan penjualan mengalami 
kenaikan pada triwulan 2, namun kenaikan komponen tersebut tidak bisa 
memberikan dampak positif pada peningkatan nilai NPM. Hal tersebut 
dikarenakan perusahaan lebih memperdulikan kenaikan penjualan tanpa 
diimbangi dengan efisiensi pada biaya-biaya operasional. 
 


































Sehingga nilai NPM yang merupakan salah satu indikator keuangan 
dalam sebuah perusahaan mampu menunjukkan kondisi perusahaan yang 
kurang stabil karena adanya perubahan fluktuatif dan cenderung menurun. 
Sehingga hal tersebut memberikan penilaian bahwa perusahaan belum 
mampu menggunakan beban-beban yang ada untuk memaksimalkan laba 
bersih yang optimal. Dengan kata lain, efisiensi biaya dalam upaya 
pencapaian laba bersih optimal pada 212 Mart Kendangsari belum terlaksana 
dengan baik. 
5.2.3 Volume Penjualan 
Volume penjualan merupakan suatu ukuran yang dapat 
memperlihatkan jumlah atau total barang maupun jasa yang mampu terjual. 
Volume penjualan juga merupakan tujuan utama dilakukannya pemasaran 
dalam perusahaan, dengan menaikkan volume penjualan akan meningkatkan 
laba yang diperoleh perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa volume penjualan yang 
diperoleh oleh 212 Mart Kendangsari tidak diketahui berapa jumlah 
khususnya. Sehingga penulis mengestimasikan volume penjualan tersebut 
berdasarkan struk transaksi belanja yang diperoleh. Dimana jumlah tertinggi 
diperoleh pada triwulan 1 yaitu sebesar 5.166 struk, sedangkan jumlah 
terendah pada triwulan 2 yaitu sebesar 4.159. Sehingga secara keseluruhan 
mengalami fluktuasi namun cenderung menurun, karena jumlah yang 
diperoleh pada triwulan 4 hanya sebesar 4.553. Sehingga hal tersebut 
memberikan penilaian bahwa perusahaan belum mampu menggunakan 
strategi marketing untuk memaksimalkan jumlah transaksi.  
 


































5.2.4 Tenaga Kerja 
Tenaga kerja atau karyawan merupakan sumber daya utama bagi 
operasional perusahaan. Baik dan buruknya suatu perusahaan ditentukan 
oleh kinerja karyawan. Apabila pelayanan yang diberikan oleh karyawan 
baik maka konsumen akan betah dan kemungkinan besar akan kembali lagi. 
Begitu juga sebaliknya apabila pelayanan yang diberikan buruk maka 
konsumen juga enggan untuk berbelanja. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, diketahui 
bahwa tenaga kerja yang dimiliki 212 Mart Kendangsari berjumlah 6 orang, 
yang terdiri dari 1 orang sebagai admin keuangan, 1 orang sebagai admin 
penjualan dan 4 orang lainnya sebagai kasir dan pramuniaga. 
Kualifikasi tenaga kerja pada 212 Mart Kendangsari yaitu harus telah 
memiliki keahlian pada bidang yang mereka pilih masing-masing, yaitu 
dengan memiliki pengalaman bekerja pada bidang tersebut. Sehingga 
membuktikan bahwa mereka benar-benar telah paham dan mampu dalam 
menjalankan job desk mereka secara keseluruhan. Selain itu kualifikasi lain 
yaitu terkait keimanan pada diri masing-masing tenaga kerja, karena pihak 
212 Mart Kendangsari yakin apabila keimanan pada diri seseorang itu baik 
maka kemungkinan besar moral dan etika mereka juga baik. 
Dalam segi kontribusi masing-masing karyawan yang diberikan 
kepada 212 Mart Kendangsari juga sudah sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. Para karyawan mampu menjalankan job desk 
mereka dengan baik. Dalam jumlah karyawan pada tahun 2020 dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 


































Tabel 5.3 Jumlah Karyawan 212 Mart 2020 














Dalam tabel tersebut terlihat bahwa jumlah tenaga kerja pada 212 Mart 
Kendangsari dari tiap triwulan pada tahun 2020 selalu stabil. Sehingga hal 
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu mempertahankan 
karyawan yang mereka miliki meskipun jika dilihat sebelumnya pendapatan 
yang diperoleh cenderung menurun. 
5.3 Analisis Faktor-Faktor Penghambat dalam Kemajuan Bisnis pada 212 Mart 
Kendangsari 
Hambatan dalam kemajuan bisnis sangat umum dirasakan oleh semua 
pemain dalam dunia bisnis, sudah pasti para pelaku bisnis pernah merasakan 
adanya hambatan tersebut. Karena tidak mungkin dalam mencapai sebuah 
keberhasilan bisnis dengan tanpa adanya hambatan. Seperti halnya yang dirasakan 
oleh 212 Mart Kendangsari yang juga mengalami hal tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa faktor 
utama yang menghambat kemajuan bisnis pada 212 Mart Kendangsari yaitu lokasi 
yang kurang strategis, karena dalam mendirikan sebuah bisnis ritel khususnya 
minimarket seharusnya berdekatan dengan pemukiman penduduk. Karena 
minimarket menyediakan kebutuhan sehari-hari masyarakat. Sehingga dengan 
 


































lokasi 212 Mart Kendangsari yang kurang strategis ini memiliki peluang kecil 
untuk menarik minat konsumen. 
Faktor selanjutnya yang menjadi penghambat dalam kemajuan bisnis 212 
Mart Kendangsari yaitu karena rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 
konsep ekonomi Islam, sehingga banyak muslim yang masih lebih tertarik 
berbelanja pada konvensional dan asing dibandingkan dengan peritel yang 
dimiliki oleh sesame muslim. Sehingga hal tersebut sangat disayangkan karena 
tidak sesuai dengan potensi pasar Indonesia yang 87,2% beragama Islam. 
Faktor selanjutnya yaitu daya beli anggota, dimana dari jumlah anggota yang 
sebesar 588 anggota hanya 23% dari mereka yang sudah berbelanja pada 212 Mart 
Kendangsari sehingga jumlah anggota yang belum berbelanja yaitu sebesar 77% 
atau 453 orang. Padahal dalam sebuah koperasi, keaktifan dari masing-masing 
anggota sangat mempengaruhi sebuah keberhasilan. 
Dan faktor terakhir yaitu karena produk yang ditawarkan pada 212 Mart 
Kendangsari kurang bervariasi dan fresh. Produk-produk tersebut juga banyak 
hasil UMKM, sehingga asing di mata konsumen. Berbeda dengan minimarket 
konvensional pada umumnya yang selalu menghadirkan produk bervariasi, fresh 












































Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan di lapangan dan telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, selanjutnya penulis akan memaparkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Penerapan etika bisnis Islam pada 212 Mart Kendangsari melalui prinsip-
prinsip etika bisnis Islam yang meliputi kesatuan, keseimbangan, kehendak 
bebas, tanggung jawab dan kebajikan. Dalam prakteknya 212 Mart 
Kendangsari telah melaksanakan shalat 5 waktu, menyediakan produk sesuai 
syariah Islam, mengadakan kegiatan rutin keagamaan, nuansa toko yang 
Islami, pemberian upah bonus sesuai dengan penjualan, harga yang 
ditawarkan sesuai dengan kulakan, bagi hasil yang diberikan kepada anggota, 
kebebasan dalam memilih supplier dan anggota bebas memasarkan produk 
UMKM mereka di toko, tanggung jawab terhadap kualitas produk, konsumen 
dan lingkungan, para karyawan yang selalu melakukan kejujuran serta sikap 
saling tolong menolong. 
b. Dampak penerapan etika bisnis Islam dalam kemajuan bisnis 212 Mart 
Kendangsari dapat dilihat dari modal, pendapatan, volume penjualan dan 
tenaga kerja yang dimiliki. Dimana pendapatan yang diperoleh setiap 
bulannya pada tahun 2020 selalu mengalami fluktuatif dan apabila dilihat dari 
perhitungan NPM tiap triwulan mengalami fluktuasi namun cenderung 
menurun, sedangkan dari segi volume penjualan yang dilihat berdasarkan 
jumlah struk yang diperoleh juga mengalami fluktuasi namun cenderung 
 


































menurun dan dari segi tenaga kerja perusahaan masih mampu 
mempertahankan jumlah karyawan yang mereka miliki selama tahun 2020 
dengan pendapatan mereka yang cenderung menurun. Sehingga etika bisnis 
Islam yang diterapkan pada 212 Mart Kendangsari tidak berdampak positif 
dalam kemajuan bisnisnya. 
c. Faktor-faktor penghambat dalam kemajuan bisnis 212 Mart Kendangsari 
yaitu meliputi lokasi yang kurang strategis, rendahnya kesadaran masyarakat 
dalam mendukung ekonomi Islam, para anggota 212 Mart Kendangsari yang 
kurang aktif dan produk yang disediakan kurang bervariasi. 
5.2 Saran 
Dalam penelitian ini, penulis ingin memberikan beberapa saran agar dapat 
membangun kemajuan bisnis 212 Mart Kendangsari yaitu: 
a. Diharapkan agar 212 Mart Kendangsari tetap istiqomah dalam penerapan 
etika bisnis Islam 
b. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pemahaman ekonomi Islam 
c. Lebih gencar melakukan promosi agar 212 Mart Kendangsari lebih dikenal 
oleh masyarakat luas sehingga dapat meningkatkan penjualan 
d. Produk yang disediakan agar lebih bervariasi dan fresh sehingga dapat 
menarik minat konsumen untuk berbelanja 
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